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ABSTRAK

Safitri, Rhevita Wahyu, 2024. Implementasi Model Pembelajaran Kooperatif Team
Accelerated Instruction (TAI) Berbantuan Aplikasi GeoGebra Terhadap
Kemampuan Komunikasi Matematis Siswa pada Materi SPLTV, Skripsi,
Program Studi Tadris Matematika, Fakultas llmu Tarbiyah dan Keguruan,
Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang. Pembimbing
Skripsi: Taufiq Satria Mukti, M.Pd.

Model pembelajaran kooperatif Team Accelerated Instruction (TAI)
merupakan suatu pembelajaran yang menggabungkan keunggulan pembelajaran
kooperatif dan individual. Pembelajarn TAI dapat mendukung praktik kelas seperti
pengelompokan siswa, kemampuan di dalam kelas, pengajaran terprogram, dan
pengajaran berbantuan komputer. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
perbedaan kemampuan komunikasi matematis siswa setelah menggunakan model
pembelajaran kooperatif Team Accelerated Instruction (TAI) berbantuan aplikasi
GeoGebra terhadap kemampuan komunikasi matematis siswa pada materi SPLTV.

Penelitian ini merupakan jenis penelitian eksperimen semu menggunakan
pendekatan kuantitatif dengan desain penelitiannya Posttest Only Control Group
Design, Adapun populasinya yaitu seluruh kelas X MAN 2 Malang. Teknik
pengambilan sampel yang digunakan adalah Simple Random Sampling. Sampelnya
kelas X-5 sebagai kelas eksperimen dan kelas X-3 sebagai kelas kontrol. Instrumen
yang digunakan berupa tes essai dan lembar observasi. Teknik analisis data yang
digunakan adalah statistik deskriptif dan statistik inferensial (Uji normalitas, Uji
Homogenitas dan Uji Hipotesis).

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat perbedaan kemampuan
komunikasi matematis siswa setelah menggunakan model pembelajaran kooperatif
Team Accelerated Instruction (TAI) berbantuan aplikasi GeoGebra pada materi
SPLTYV berdasarkan (1) Terdapat perbedaan yang signifikan antara rata-rata nilai hasil
kemampuan komunikasi matematis yang menggunakan model pembelajaran
kooperatif Team Accelerated Instruction (TAI) berbantuan aplikasi GeoGebra dengan
yang menggunakan model pembelajaran konvesional dengan nilai sig = 0,020 <
a = 0,05. (2) Rata-rata hasil tes kemampuan komunikasi matematis siswa kelas
eksperimen dengan persentase sebesar 70,05% lebih baik dari pada rata-rata hasil tes
kemampuan komunikasi matematis siswa kelas kontrol yaitu dengan persentase
61,04%. (3) Aktivitas siswa kelas eksperimen dalam penggunaan aplikasi Geogebra
tergolong dalam kategori baik dengan persentase sebesar 79,25%.

Kata Kunci: Implementasi, Kemampuan Komunikasi Matematis, Model
Pembelajaran Kooperatif Team Accelerated Instruction (TAI)
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ABSTRACT

Safitri, Rhevita Wahyu, 2024. Implementation of the Cooperative Learning Model
Team Accelerated Instruction (TAI) Based on the GeoGebra Application on
Students' Mathematical Communication Ability on SPLTV Material. Thesis,
Mathematics Tadris Study Program, Faculty of Tarbiyah and Teacher
Training, Maulana Malik Ibrahim Malang State Islamic University. Thesis
Supervisor: Taufiq Satria Mukti, M.Pd.

Type cooperative learning model Team Accelerated Instruction (TAI) is a
learning that combines the advantages of cooperative and individual learning. TAI
learning can support classroom practices such as student grouping, in-class skills,
programmed teaching, and computer-based teaching. This research aims to determine
differences in students’ mathematical communication abilities after using the
cooperative learning model Team Accelerated Instruction (TAI) based on the
GeoGebra application on students’ mathematical communication skills on SPLTV
material.

This research is a type of quasi-experimental research using a quantitative
approach to the research design Posttest Only Control Group Design, the population
is all class X MAN 2 Malang. The sampling technique used is Simple Random
Sampling. The sample is class X-5 as the experimental class and class X-3 as the
control class. The instruments used are essay tests and observation sheets. The data
analysis techniques used are descriptive statistics and inferential statistics (normality
test, homogeneity test and hypothesis test).

The results of this research show that there are differences in students’
mathematical communication abilities after using the cooperative learning model
Team Accelerated Instruction (TAI) based on the GeoGebra application on SPLTV
material based on (1) There is a significant difference between the average scores of
mathematics communication ability results that use the cooperative learning model
Team Accelerated Instruction (TAI) based on the GeoGebra application which uses
the conventional learning model with values sig = 0.020 < a = 0.05. (2) The average
mathematical communication ability test results of experimental class students with a
percentage of 70.04% are better than the average mathematical communication ability
test results of control class students, namely 61.04%. (3) The activity of experimental
class students in using the Geogebra application is classified in the good category with
a percentage of 79.25%.

Keywords: Implementation, Mathematical Communication Skills, Cooperative
Learning ModelTeam Accelerated Instruction (TAI)
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PEDOMAN TRANSLATERASI ARAB-LATIN

Penulisan transliterasi Arab-Latin dalam proposal skripsi ini menggunakan
pedoman transliterasi berdasarkan keputusan bersama Menteri Agama RI dan
Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI No. 158 tahun 1987 dan No. 0543 b/U/1987

yang secara garis besar dapat diuraikan sebagai berikut:

A. HURUF
| = a 3 =z é =g
< =b o =s d =k
< =t g = sy J =1
< = ts ol = sh p =m
d =] ol = dl O =n
z = h b = th 3 =w
& = kh ] = zh = = h
K =d d =, 3 =,
3 = dz g€ = gh $ =y
J =r o = f

B. Vokal Panjang C. Vokal Diftong
Vokal (a) panjang =4 s =aw ¢ =1
Vokal (i) panjang =1 g =ay
Vokal (u) panjang =0 =0
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Model pembelajaran adalah kerangka konseptual yang melukiskan
prosedur sistematis dalam mengorganisasikan pengalaman belajar untuk mencapai
tujuan belajar. Model pembelajaran berfungsi sebagai pedoman bagi perancang
pembelajaran (guru) dalam merencanakan aktivitas belajar mengajar (Fitria, 2015).
Model pembelajaran dalam penyelenggaraan pembelajaran merupakan persoalan
penting yang harus selalu ditingkatkan, sehingga terus dilakukan evaluasi.
Penerapan suatu model pembelajaran sangat besar pengaruhnya terhadap proses,
reaksi, dan hasil belajar siswa. Guru harus mampu melakukan model pembelajaran
yang tepat untuk diimplementasikan pada situasi siswanya, evaluasi dan refleksi
untuk menentukan suatu model pembelajaran yang tepat juga perlu diperhatikan.
Oleh karena itu, Guru harus melakukan penyesuaian terhadap berbagai model
pembelajaran yang ada dan menyesuaikan apa yang diajarkan.

Pembelajaran kooperatif merupakan model pembelajaran yang dapat
membantu untuk mencapai hasil belajar dari empat aspek: fisik, afektif, sosial dan
kognitif (Sari, 2020). Pembelajaran kolaboratif dilakukan dengan membentuk
kelompok-kelompok kecil yang anggotanya heterogen dan bekerja sama dalam satu
tim untuk memecahkan suatu masalah atau tugas atau melakukan sesuatu untuk
mencapai tujuan bersama (Hayati, 2017). Dengan demikian, pembelajaran
kooperatif sangat cocok untuk semua bidang pembelajaran dan jenjang pendidikan
karena siswa dalam kelompok dapat saling membantu, berkolaborasi, bertukar

pikiran, dan meningkatkan hubungan baik antar anggota.



Observasi pra-penelitian yang telah dilakukan peneliti di MAN 2 Malang
pelaksanaan pembelajaran matematika ditemukan bahwa pembelajaran didominasi
dengan model pembelajaran yang terpusat pada guru tanpa melibatkan siswa secara
keseluruhan. Sehingga, tidak adanya keaktifan siswa dalam mengikuti
pembelajaran matematika. Kemampuan komunkasi matematis siswa masih rendah
dilihat dari jawaban hasil ulangan harian siswa pada materi SPLTV yang belum
sesuai dengan indikator kemampuan komunikasi matematis. Pengamatan yang
peneliti lakukan, siswa menunjukkan ekspresi bosan dalam pembelajaran dilihat
dari siswa melakukam kegiatan sendiri seperti bermain handphone tanpa keperluan
untuk pembelajaran dan kurang memperhatikan apa yang disampaikan oleh guru.

Berdasarkan hasil observasi, upaya peneliti untuk mengatasi
permasalahan-permasalahan di atas adalah dengan menciptakan pembelajaran yang
menarik dan dapat memicu siswa lebih aktif dalam pembelajaran matematika.
Model pembelajaran yang sesuai dengan materi yang diajarkan juga harus
diperhatikan agar siswa merasa tidak bosan saat kegiatan pembelajaran.
Pemanfaatan teknologi seperti menggunakan handphone untuk keperluan
pembelajaran atau penggunaan aplikasi pada saat pembelajaran matematika juga
bisa digabungkan saat pembelajaran berlangsung.

Yoga Setiawan dan Erlina Prihatnani (2020) menyatakan bahwa model
pembelajaran kooperatif tipe TAI secara siginifikan menghasilkan hasil belajar
yang lebih baik dibandingkan model pembelajaran kooperatif tipe NHT. Model
pembelajaran kolaboratif TAI merupakan salah satu model pembelajaran
kolaboratif yang berbantuan pada konstruktivisme. Model pembelajaran kooperatif

TAI merupakan model pembelajaran kelompok kecil beranggotakan 4 sampai 5



orang pada tahap awal diberikan rangsangan secara individu, kemudian bekerja
sama untuk mengoptimalkan pemahaman mereka terhadap rangsangan yang
diberikan. Ini memiliki lima komponen utama: presentasi kelas, kolaborasi
kelompok, kuis, peningkatan skor individu, dan penghargaan kelompok (Astuti,
2016).

Keunggulan model pembelajaran TAI dibandingkan dengan jenis metode
kooperatif lainnya terletak dalam sintaks pembelajaran yang menghubungkan minat
pembelajaran kooperatif secara individu (Meneses, 2020). Model pembelajaran ini
bersifat individual untuk setiap siswa mempelajari materi pelajaran yang disiapkan
oleh guru. Kemudian dipupuk untuk diskusi agar mereka berbicara satu sama lain,
bertanggung jawab atas reaksi keseluruhan. Keunggulan lain dari model
pembelajaran ini yaitu dapat mendorong siswa berpikir inovatif dan kreatif proses
membangun pengetahuan dengan keunggulan ini siswa dapat menyatakan masalah
dalam bentuk tertulis; menawarkan lebih banyak kesempatan komprehensif bagi
siswa untuk dieksplorasi dan dikembangkan kegiatan kelompok yang mentransfer
pengalaman bersama dengan orang lain (belajar hidup bersama); ada perbedaan
bakat dan kemampuan pengambilan keputusan masalah sehingga, dari perbedaan
kemampuan pengambilan keputusan dapat saling melengkapi kekuarangan yang
ada dan dapat meningkatkan kemampuan komunikasi matematis siswa (Manik &
Surya, 2020).

Proses membangun pengetahuan bisa didukung oleh terciptanya
teknologi-teknologi baru yang mewakili kemajuan zaman. Hingga saat ini
perkembangan teknologi sudah memasuki tahap digital. Termasuk di Indonesia,

setiap bidang sudah mulai memanfaatkan teknologi untuk memudahkan dalam



bidang pendidikan (Sinaga & Saragih, 2023). Teknologi merupakan hasil dari
perkembangan ilmu pengetahuan, yang terjadi di dunia pendidikan (Lestari, 2018).
Oleh karena itu, sudah selayaknya pendidikan sendiri juga memanfaatkan teknologi
untuk membantu pelaksanaan pembelajaran khususnya pembelajaran matematika.
Peran guru sebagai fasilitator dalam pembelajaran mampu merancang
pembelajaran yang tidak hanya membuat siswanya termotivasi untuk belajar, tetapi
juga dapat meningkatkan kemampuan siswanya dengan cara memadukan teknologi
dalam pembelajaran. Sebagai upaya untuk meningkatkan kemampuan komunikasi
matematis siswa, salah satu alternatif pembelajaran yang dapat ditempuh adalah
memadukan berbagai software dalam pembelajaran matematika (Afidah &
Setyowati, 2020). Aplikasi GeoGebra dapat membantu siswa lebih maksimal dalam
belajar matematika, GeoGebra dapat digunakan untuk alat bantu pengajaran
matematika yang dapat digunakan untuk menjelaskan konsep matematika atau
untuk eksplorasi, baik untuk ditayangkan di depan kelas oleh guru atau siswa (S.
Wahyuni dkk., 2023). Penelitian yang dilakukan oleh (Reskia, 2022) disimpulkan
bahwa kemampuan komunikasi matematis siswa yang menggunakan media
pembelajaran GeoGebra pada pembelajaran grafik fungsi kuadrat lebih baik
dibandingkan siswa yang tidak menggunakan media pembelajaran GeoGebra.
Kemampuan komunikasi matematis merupakan aspek kognitif yang
sangat penting dimiliki siswa karena dalam berkomunikasi dengan seseorang harus
di pikirkan bagaimana cara menyampaikannya, supaya pesan yang hendak
disampaikan bisa dipahami dengan baik oleh orang lain (Ali, Roza, & Maimunah,
2020). Sebagaimana menurut Salam (2017) kemampuan komunikasi matematis

adalah kemampuan seseorang dalam menyatakan dan menafsirkan gagasan



matematika serta mendemonstrasikan apa yang ada dalam soal matematika yang
mencakup komunikasi tertulis. Kemampuan komunikasi matematis merupakan
salah satu kemampuan yang dibutuhkan dalam mengerjakan soal-soal, sehingga
tinggi dan rendahnya prestasi siswa bergantung pada kemampuan komunikasi
matematisnya. Dengan demikian setiap siswa harus memiliki kemampuan
komunikasi matematis yang ditumbuhkan dalam pembelajaran.

Berdasarkan masalah yang ditemukan dan dilakukannya penelitian dengan
harapan akan terjadinya proses belajar bekerjasama, mandiri, bertanggungjawab,
dan berkomunikasi untuk memecahkan masalah. Pembelajaran matematika harus
dirancang sebaik mungkin sehingga mendorong interaksi dengan guru, siswa
lainnya, serta partisipasi aktif siswa dalam materi matematika. Interaksi maksimal
ketiga komponen tersebut berpengaruh terhadap peningkatan efektifitas
pembelajaran. Adapun judul penelitian yang diambil adalah “Implementasi Model
Pembelajaran Kooperatif Team Accelerated Instruction (TAI) Berbantuan
Aplikasi GeoGebra Terhadap Kemampuan Komunikasi Matematis Siswa

pada Materi SPLTV”.

B. Rumusan Masalah

1. Apakah terdapat perbedaan kemampuan komunikasi matematis siswa pada
materi SPLTV dengan menggunakan model pembelajaran TAI berbantuan
aplikasi GeoGebra dan konvesional?

2. Bagaimana kemampuan komunikasi matematis siswa setelah menggunakan
model pembelajaran TAI berbantuan aplikasi GeoGebra pada materi SPLTV?

3. Bagaimana aktivitas siswa dalam menggunakan aplikasi GeoGebra?



C. Batasan Masalah

Agar permasalahan dalam penelitian ini terfokus, maka penulis membatasi

masalah sebagai berikut:

1.

Model pembelajaran yang dimaksud adalah model pembelajaran Team
Accelerated Instruction (TAI)

Kemampuan komunikasi matematis siswa yang dimaksud adalah kemampuan
komunikasi matematis secara tertulis yang terlihat dari tes yang berbentuk
uraian.

Tes yang digunakan dalam penelitian ini pada materi SPLTV

Tujuan Penelitian

Berdasarkan runusan masalah yang telah dipaparkan maka tujuan dari

penelitian ini adalah untuk:

1.

Mengetahui apakah terdapat perbedaan komunikasi matematis siswa setelah
menggunakan model pembelajaran TAI berbantuan aplikasi GeoGebra pada
materi SPLTV.

Mengetahui bagaimana kemampuan komunikasi matematis siswa setelah
menggunakan model pembelajaran TAI berbantuan aplikasi GeoGebra pada
materi SPLTV.

Mengetahui bagaimana kemampuan siswa dalam menggunakan aplikasi

GeoGebra.

Manfaat Penelitian
Manfaat Teoritis

Dengan adanya penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat sebagai:



a. Tambahan hasil penelitian dalam ilmu karya ilmiah khususnya dalam bidang
pendidikan.

b. Informasi tentang bagaimana model pembelajaran TAI berbantuan aplikasi
GeoGebra dapat meningkatkan kemampuan komunikasi matematis siswa.

2. Manfaat Praktis

a. Bagi Siswa

Penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan kemampuan komunikasi
matematis siswa pada materi SPLTV dengan model pembelajaran TAI dan aplikasi
GeoGebra.

b. Bagi Guru

Melalui penelitian ini, guru diharapkan memperoleh informasi mengenai
kemampuan pemecahan masalah siswa, GeoGebra dapat ditambahkan dalam bahan
ajar yang digunakan guru. Selain itu, penelitian ini juga diharapkan dapat menjadi
acuan bagi guru dalam memilih model pembelajaran yang sesuai dengan
kemampuan siswa.

c. Bagi Sekolah

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan, masukan, dan
pertimbangan bagu sekolah untuk meningkatkan dan menyempurnakan kegiatan
pembelajaran matematika.

d. Bagi Peneliti

Penelitian ini juga diharapkan dapat menjadi referensi dan memberikan
informasi mengenai Efektivitas Penggunaan Model Pembelajaran Kooperatif TAI
berbantuan aplikasi GeoGebra terhadap kemampuan komunikasi matematis siswa

pada materi SPLTV



F. Orisinalitas Penelitian

Beberapa penelitian yang mendukung dalam usaha peneliti untuk

mengetahui efektivitas penggunaan model pembelajaran kooperatif tipe TAI

berbantuan aplikasi GeoGebra terhadap kemampuan komunikasi matematis siswa

pada materi SPLTV adalah sebagai berikut:

1.

Penelitian yang dilakukan oleh (Widodo, 2016) dengan judul “Efektivitas
Pembelajaran Team Accelerated Instruction Terhadap Kemampuan
Memecahkan Masalah Matematika Siswa Kelas VIII SMP Kota Jogjakarta”
penelitian ini menggunakan jenis penelitian quasi eksperimen dengan sampel
penelitian 3667 siswa. Variabel penelitiannya adalah kemampuan
memecahkan masalah matematika, kemampuan awal dan model pembelajaran.
Metode pengumpulan data yang digunakan adalah metode tes. Teknik analisis
data yang digunakan adalah uji analisis varians dan tes kemampuan awal
berbentuk pilihan ganda. Dapat disimpulkan bahwa pembelajaran Team
Accelerated Instruction lebih efektif digunakan dibandingkan dengan model
pembelajaran langsung.

Penelitian (Saputri dkk., 2018) dengan judul “Efektivitas Penggunaan Model
Pembelajaran Kooperatif Tipe Team Accelerated Instruction Pada Materi
Kelipatan Persekutuan Terkecil (KPK)” Metode dalam penelitian ini adalah
pre-experimental design type one pretes-postes kelompok. Data penelitian
diambil dengan menggunakan soal matematika pilihan ganda dengan empat
opsi pilihan di setiap butir soalnya. Kemudian data dianalisis dengan
menggunakan statistik deskriptif dan statistik inferensial. Hal itu menunjukkan

adanya perubahan yang signifikan. Perubahan tersebut ditunjukkan pada



efektifitas model kooperatif pembelajaran bertipe team akselerasi pada
pembelajaran matematika materi KPK di SD Negeri 1 Urug.

Penelitian Yang Dilakukan Oleh (Jaziroh, 2019) Dengan Judul “Pengaruh
Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Team Accelerated Instruction (TAI)
Terhadap Kemampuan Pemecahan Masalah Dalam Pembelajaran Matematika
Materi Pola Bilangan™ Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif quasi
eksperimental dengan desain posttest only control group design. Pengambilan
sampel dalam penelitian ini dilakukan secara purposive sampling yaitu kelas
VIII A (kelas eksperimen) dan VIII B (kelas kontrol). Teknik pengumpulan
data menggunakan soal dan dokumentasi. Pengujian hipotesis dilakukan uji
regresi linear sederhana, dan koefisien determinasi. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa penggunaan model pembelajaran kooperatif tipe Team
Accelerated Instruction (TAI) berpengaruh terhadap kemampuan pemecahan
masalah matematika materi pola bilangan.

Penelitian yang dilakukan oleh (Meneses, 2020) dengan judul “Penerapan
Model Pembelajaran Kooperatif Tipe TAI Untuk Meningkatkan Hasil Belajar
Bahasa Indonesia” Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas yang
bertujuan untuk mengetahui sejauh mana penerapan model pembelajaran
kooperatif team accelerated intruction (TAI) dapat meningkatkan hasil belajar
bahasa Indonesia. Subyek penelitian adalah siswa kelas XI MIPA-1 SMA
Negeri 1 Marga semester genap 2 tahun pelajaran 2018/2019 yang terdiri dari
32 siswa. Objek penelitian adalah hasil belajar bahasa Indonesia. Data hasil
belajar siswa dikumpulkan dengan menggunakan tes hasil belajar. Hasil

penelitian menunjukkan bahwa pada siklus | nilai rata-rata kelas 67,88
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meningkat pada siklus Il menjadi 74,69; sedangkan ketuntasan klasikal
meningkat dari siklus | 81,25% menjadi 90,63% pada siklus Il. Dengan
demikian penelitian tindakan ini berhasil dilaksanakan dalam 2 siklus.

Penelitian yang dilakukan oleh (Setiawati & Yuni, 2021) dengan judul “Model
Pembelajaran Kooperatif Tipe Teams Accelerated Instruction (TAI) Sebagali
Solusi Meningkatkan Hasil Belajar Peserta Didik Pada Materi Teorema
Pythagoras” Pada penelitian ini menggunakan penelitian tindakan kelas tiga
siklus. Subyek peserta pada pembelajaran materi teorema phytagoras adalah
siswa kelas V11 sebanyak 40 siswa. Instrumen penelitiannya meliputi lembar
observasi, tes berbentuk uraian, dan wawancara. Berdasarkan hasil penelitian,
pada siklus I rata-rata aktivitas siswa pada seluruh aspek yang dipelajari hanya
mencapai 2,0, namun pada siklus Il meningkat menjadi 2,8 dan pada siklus
ketiga nilainya menjadi 3,6 dari skor maksimal 4,0. Rata-rata hasil tes r siklus
| yang mencapai KKM hanya 35%, meningkat menjadi 62,5% pada siklus 11,
dan menjadi 87,5% pada siklus Ill. Peningkatan ketuntasan belajar dari siklus
I ke siklus Il sebesar 27,5% dan dari siklus Il ke siklus 11l sebesar 25%.
Penelitian pada siklus I11 berhasil dan dihentikan. Berdasarkan hasil penelitian
kemungkinan menyimpulkan bahwa upaya peningkatan hasil belajar
matematika pada materi teorema pythagoras dengan model pembelajaran

kooperatif tipe TAI berhasil.

Tabel 1.1 Orisinalitas Penelitian

NO. Nama Judul Penelitian Persamaan Perbedaan

Penulis Terdahulu Penelitian Penelitian
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Waktu, tempat,

dan subjek
Efektivitas Penelitian penelitiaan, tes
Pembelajaran Team sama-sama yang digunakan,
S Adi icc;elzrate: Instruction terka:::tlm-odel dan materi yang
erhadap Kemampuan embelajaran -
1.  Widodo tahun P P " J digunaican pada
2016 Memecar.lkan Masalah Team penelitian.
Matematika Siswa Accelerated Penelitian ini
Kelas VIII SMP Kota  Instruction menggunakan
Jogjakarta (TAI) aplikasi
GeoGebra.
Waktu, tempat,
dan subjek
Penelitian ini it
Rosi Efektivitas Penggunaan penelitiaan, tes

juga relevan .
Nurmalasari ~ Model Pembelajaran 149 yang digunakan,

dengan model :
Eka Saputri,  Kooperatif Tipe Team . dan materi yang

pembelajaran digunakan pada

2. Oyon Haki Accelerated Instruction
ot Team enelitian
Pranata, dan Pada Materi Kelipatan Accel ’ P .
ccelerate PR
E. Kosasih Persekutuan Terkecil | _ Penelitian ini
nstruction
tahun 2018 (KPK) menggunakan
(TAI) aplikasi
GeoGebra.
~ Waktu, tempat,
Pengaruh Model Penelitian ini )
) ) dan subjek
Pembelajaran juga relevan

S penelitiaan, tes
Kooperatif Tipe Team dengan model

Aniyatul ) ) yang digunakan,
) Accelerated Instruction  pembelajaran )
3. Jaziroh Tahun dan materi yang
(TAI) Terhadap Team )
2019 digunakan pada
Kemampuan Accelerated .
) penelitian.
Pemecahan Masalah Instruction S
] Penelitian ini
Dalam Pembelajaran (TAI)

menggunakan
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Matematika Materi Pola aplikasi
Bilangan GeoGebra.

Waktu, tempat,

dan subjek

Penelitian ini -
Penerapan Model penelitiaan, tes

Pembelajaran Juga relevan yang digunakan,

ZI(!IsFt): da Kooperatif Tipe Team s::wg:;;a(::? d‘j’m materiyang
4. Accelerated Intruction digunakan pada
Meneses untuk Meningkatkan Team penelitian.
Tahun 2020 Hasil Belajar Bahasa Accelerz-ited Penelitian ini
Indonesia Instruction menggunakan
(TAl) aplikasi
GeoGebra.
Waktu, tempat,
dan subjek
Model Pembelajaran Penelitian ini

penelitiaan, tes

Kooperatif Tipe Teams  juga relevan yang digunakan,

Dewi Accelerated Intruction  dengan model ;. materiyang
c setiawati dan  sebagai solusi pembelajaran digunakan pada
Yatha Yuni Meningkatkan Hasil Team penelitian.
Tahun 2021 Belajar Peserta Didik Accelerated Penelitian ini
pada Materi Teorema Instruction menggunakan
Pythagoras (TAI) aplikasi
GeoGebra.

G. Definisi Istilah

Definisi istilah ini dibuat untuk menghindari kesalah pahaman dalam
memahami konsep judul dalam penelitian ini, sehingga perlu dicantumkan definisi
istilah sebagai berikut:

1. Model Pembelajaran Kooperatif
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Model pembelajaran kooperatif merupakan suatu pola pembelajaran yang
menekankan keterlibatan semua peserta didik melalui kegiatan diskusi secara
berkelompok.

2. Team Accelerated Instruction (TAI)

Team Accelerated Instruction (TAI) merupakan model pembelajaran
dalam kelompok kecil yang terdiri dari 4-5 siswa (heterogen). Siswa yang
berkemampuan tinggi dapat mengembangkan kemampuannya (dengan menjadi
tutor) membantu siswa yang memiliki kemampuan rendah.

3. Sistem Persamaan Linear Tiga Variabel (SPLTV)

Sistem Persamaan Linear Tiga Variabel merupakan bentuk himpunan
persamaan yang mencari penyelesaian dan terdiri dari tiga persamaan yang masing-
masing persamaan memiliki tiga variabel (misal x, y, dan z).

4. Aplikasi GeoGebra

GeoGebra merupakan perangkat lunak yang dapat digunakan sebagai alat
bantu dalam menggambar grafik atau pembelajaran secara visual dan menentukan
nilai variabel.

5. Kemampuan Komunikasi Matematis
Kemampuan Komunikasi Matematis merupakan kesanggupan siswa

dalam mengekspresikan atau mengungkapkan ide-ide matematika secara tertulis.

H. Sistematika Penulisan

Untuk mempermudah penulis dan sebagai pedoman pembaca, maka
diperlukan sistematika penulisan. Sistematika yang digunakan dalam penelitian ini,
antara lain:

1. BAB I- Pendahuluan



14

Pendahuluan meliputi latar belakang, batasan masalah, rumusan masalah,
tujuan penelitian, manfaat penelitian, orisinalitas penelitian, definisi istilah, dan
sistematika pembahasan.

2. BAB IlI- Kajian Pustaka

Kajian pustaka yang menjadi landasan atau teori untuk menjelaskan,
mendeskripsikan, dan menganalisis segala sesuatu mengenai model pembelajaran
kooperatif tipe TAI, aplikasi GeoGebra, kemampuan komunikasi matematis, materi
SPLTYV, perspektif teori dalam islam, kerangka berfikir dan juga hipotesis yang
digunakan dalam penelitian ini.

3. BAB IllI- Metode Penelitian

Metode penelitian yang meliputi pendekatan dan jenis penelitian, lokasi
penelitian, variabel penelitian, populasi dan sampel, data dan sumber data,
instrumen penelitian, validitas dan reabilitas instrumen, teknik pengumpulan data,
teknik analisis data dan prosedur penelitian.

4. BAB IV- Paparan Data dan Hasil Penelitian

Pemaparan hasil penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti terhadap
variabel-variabel yang digunakan. Kemudian hasil penelitian poin-poin yang
dicantumkan dalam hasil penelitian terdiri dari: hasil uji normalitas dan uji
hipotesis.

5. BAB V - Pembahasan

Pada bab ini hasil dari penelitian dibahas sesuai dengan penelitian

terdahulu yang sudah tercantum.

6. BAB VI - Penutup
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Penutup terdiri dari kesimpulan dan saran yang menjadi bagian akhir

dalam penelitian ini.



BAB I1

KAJIAN PUSTAKA

A. Kajian Teori
1. Pembelajaran Kooperatif (Cooperative Learning)

Pembelajaran kooperatif adalah pembelajaran dalam suatu kelompok kecil
yang heterogen untuk saling bekerja sama, saling menyumbang pikiran dalam
mengkonstruk konsep dan memecahkan masalah dengan tanggung jawab dan
tujuan bersama serta saling ketergantungan positif sekaligus berlatih berinteraksi,
komunikasi, dan sosialisasi (Anitra, 2021). Menurut Wina sanjaya (2017)
pembelajaran  kooperatif — adalah  pendekatan  pembelajaran  melalui
pengelompokan/tim kecil, terutama antara empat sampai enam orang yang dengan
latar belakang akademik, jenis kelamin, warna kulit, atau suku yang berbeda-beda
(heterogen). Model pembelajaran kooperatif dapat menumbuhkan interaksi dan
kerjasama antara siswa yang berbeda kemampuan dan latar belakanngnya. Selain
itu, pembelajaran tugas kelompok dapat membantu menyelesaikan tugas dengan
cepat, mendorong pemikiran kritis siswa, melatih siswa untuk bertanya dan berbagi
ilmu untuk menambah pengetahuan. (Miya Kristianti & Mukti, 2022).

Dari berbagai sudut pandang tersebut dapat disimpulkan bahwa model
pembelajaran kooperatif adalah suatu sistem pembelajaran dengan kelompok kecil
yang beranggotakan 4-5 orang. Pembelajaran ini bertujuan untuk menumbuhkan
kerjasama dan saling ketergantungan untuk mencapai tujuan kelompok. Model
pembelajaran kooperatif dikembangkan untuk mencapai hasil pembelajaran di

bidang akademik, toleransi, keberagaman dan pengembangan keterampilan sosial.
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2. Pembelajaran Kooperatif Tipe Team Accelerated Instruction (TAI)
a. Pengertian Pembelajaran Kooperatif Tipe TAI

Menurut Nurrahmah (2017) dasar pemikiran Team Accelerated Intruction
(TAI) adalah untuk mengadaptasi pengajaran terhadap perbedaan individu dalam
kemampuan siswa dan pencapaian prestasi siswa. Pembelajaran kooperatif tipe
TAI, siswa dibagi menjadi kelompok dimana setiap kelompok terdiri dari siswa
yang mempunyai kemampuan tinggi dan rendah. Gurulah yang membentuk
kelompok-kelompok tersebut untuk memastikan heterogenitas dalam anggota
kelompok.

Menurut Robert Slavin yang dikutip oleh Miftahul Huda dalam bukunya
yang berjudul Model-model Pengajaran dan Pembelajaran (2013), Team Assisted
Individualization adalah nama program yang mengarah pada pengembangan yang
saat ini dikenal sebagai Team Accelerated Instruction (TAI) menggabungkan
keunggulan pembelajaran kooperatif dan individual. Pengembangan TAI dapat
mendukung praktik kelas seperti pengelompokan siswa, kemampuan di dalam
kelas, pengajaran terprogram, dan pengajaran berbasis komputer. Tujuan TAI
adalah untuk meminimalkan pengajaran individual yang terbukti kurang efektif;
selain itu juga bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan, kemampuan, dan
motivasi siswa melalui pembelajaran kelompok (Ermawati, 2016).

Pembelajaran Team Accelerated Instruction dapat dikatakan kombinasi
pembelajaran individu dan kooperatif. Siswa belajar dengan anggota kelompok
yang heterogen, seperti metode pembelajaran kelompok lainnya, namun siswa juga
mempelajari materi akademik sendiri-sendiri. Pada pembelajaran ini siswa yang

berkemampuan tinggi bisa membantu siswa yang kemampuannya masih rendah.
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Sehingga, diharapkan siswa yang kemampuannya masih rendah dapat terbantu
dalam menyelesaikan permasalahan. Metode ini harus dilengkapi dengan teknik
reward dan punishment agar motivasi belajar siswa tetap terjaga dengan baik.
b. Langkah-langkah Penerapan Model Pembelajaran TAI

Model pembelajaran TAI mempunyai 8 tahapan dalam pelaksanaannya
(Isnaeni, 2016), yaitu sebagai berikut:
1. Placement Test

Guru memberikan placement tes kepada siswa untuk mengetahui
kemampuan yang dimiliki siswa
2. Teams

Guru membentuk kelompok heterogen terdiri dari 4-5 siswa tergantung
pada hasil tes siswa.
3. Teaching Group

Guru memberikan materi singkat sebelum memberikan tugas kelompok
4. Student Creative

Guru menyampaikan persepsi bahwa keberhasilan setiap siswa (individu)
bergantung pada keberhasilan kelompok
5. Team Study

Siswa mengerjakan tugas yang diberikan di dalam LKPD dan belajar
bersama dalam kelompok. Selama tahap ini, guru memberikan dukungan kepada
siswa yang lebih mampu secara akademis dalam kelompok sebagai tutor sebaya,
dan memberikan bantuan individual kepada siswa yang membutuhkan.

6. Fact Test
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Guru memberikan kuis dan pertanyaan lain berdasarkan fakta yang telah
dipelajari siswa
7. Team Score and Team Recognition

Guru menilai dan memberikan hadiah untuk hasil kerja kelompok siswa
8. Whole-Class Units

Guru menyajikan materi dan strategi pemecahan masalah kepada seluruh
siswa
c. Kelebihan Model Pembelajaran Tipe TAI

Model pembelajaran TAI memiliki kelebihan (Sitompul & Cahya, 2023).
Adapun kelebihan dari model pembelajaran TAI adalah siswa yang memiliki
kemampuan rendah dapat terbantu dengan siswa yang berkemampuan tinggi. Siswa
yang berkemampuan tinggi dapat mengembangkan kemampuannya (dengan
menjadi tutor). Adanya tanggung jawab dalam kelompok untuk menyelesaikan
masalah oleh karena itu, setiap anggota kelompok mempunyai tanngung jawab
yang sama terhadap permasalahan yang ada. Diajarkannya cara bekerja sama dalam
kelompok, saling membantu dapat dikatakan bekerja sama, bahkan mereka yang
tidak memahaminya. Menggantikan bentuk persaingan dengan kerja sama. Dengan
kerja sama siswa akan merasa tidak adanya persaingan didalam satu kelompok.
Melibatkan siswa secara aktif dalam pembelajaran. Siswa dikatakan aktif ketika
siswa terlibat langsung dalam proses pembelajaran, siswa berkemampuan tinggi
aktif saat dijadikan tutor, begitu pula siswa yang berkemampuan rendah juga aktif
ketika mereka bertanya kepada teman tentang apa yang belum mereka pahami atau

kegiatan berdiskusi, berdebat, dan menyampaikan ide mereka. Menjadikan siswa
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memiliki sikap peduli dan bertanggung jawab terhadap teman sekelompok dengan
menghargai dan memahami perbedaan kemampuan.
d. Kekurangan Model Pembelajaran TAI
Setiap model memiliki kelebihan dan juga kekurangan, model
pembelajaran TAI cenderung akan memakan waktu lama apabila kerjasama dalam
kelompoknya tidak terbangun dengan baik, maka siswa akan menjadi tidak peduli
(Sitompul & Cahya, 2023). Berikut kekurangan model pembelajaran TAI adalah:
1. Siswa yang kemampuan akademiknya rendah bergantung pada siswa yang
kemampuannya tinggi. Siswa yang berkemampuan rendah bisa memanfaatkan
siswa yang berkemampuan tinggi untuk mngerjakan tugasnya
2. Memerlukan waktu yang lama. Jika ada siswa yang pemahamannya masih
kurang, maka siswa yang berkemampuan tinggi masih mempunyai tanggung
jawab kepada siswa tersebut dan belum bisa lanjut pada materi selanjutnya
3. Kerjasama yang buruk berdampak pada siswa pintar dan aktif saja yang bekerja
3. Komunikasi Matematis
Komunikasi  matematis adalah kemampuan sesorang dalam
mengkomunikasikan ide-ide dan pikiran matematika (Salam, 2017). kemampuan
komunikasi matematis merupakan salah satu kemampuan yang harus dimiliki siswa
karena komunikasi merupakan bagian yang sangat penting pada proses
pembelajaran matematika (Sufi, 2016). Hal ini dikarenakan dalam proses
pembelajaran siswa dapat menyampaikan ide-ide atau gagasan yang dimiliki.
Karena pentingnya kemampuan komunikasi matematis tersebut, seorang
pendidik harus memahami komunikasi matematis seta mengetahui aspek-aspek

atau indikator-indikator dari komunikasi matematis, sehingga dalam pelaksanaan
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pembelajaran matematika perlu dirancang sebaik mungkin agar tujuan
mengembangkan kemampuan komunikasi matematis bisa tercapai (Hodiyanto,
2017). Adapun indikator kemampuan siswa dalam komunikasi matematis pada
pembelajaran matematika dalam NCTM (2000:214) dapat dilihat dari: (1)
Kemampuan mengekspresikan ide-ide matematika melalui lisan, tertulis, dan
mendemonstrasikannya serta menggambarkannya secara visual; (2) Kemampuan
memahami, menginterprestasikan, dan mengevaluasi ideide matematika baik
secara lisan maupun dalam bentuk visual lainnya; (3) Kemampuan dalam
menggunakan istilah-istilah, notasinotasi matematika dan struktur-strukturnya
untuk menyajikan ide, menggambarkan hubungan-hubungan dan model-model
situasi. Menurut Hodiyanto (2017) indikator kemampuan komunikasi matematis:
Menulis (written text), yaitu menggunakan bahasa sendiri untuk menjelaskan
gagasan dan penyelesaian masalah atau gambar. menggambar (drawing), yaitu
mengilustrasikan gagasan atau penyelesaian masalah matematika dalam bentuk
gambar. Ekspresi matematika (matematical ekpression), yaitu menyatakan
permasalahan dan peristiwa sehari-hari dalam model matematika.

Dalam penelitian ini, untuk mengukur kemampuan komunikasi matematis,
siswa diberi tes berupa soal-soal tentang materi yang telah diajarkan yaitu materi

SPLTV. Indikator kemampuan komunikasi matematis seperti terlihat pada Tabel

2.1 berikut:
Tabel 2.1 Indikator Komunikasi Matematis Siswa
Aspek Indikator Sub Indikator
Kemampuan KM.1 Memodelkan KM1.1 Menentukan variabel,
menyatakan ~ masalah kehidupan koefisien, dan konstanta dan

masalah dibuat permisalan
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sehari-hari dalam model KM1.2 Menulis hal-hal yang
matematika diketahui pada masalah dan
disusun pada SPLTV

Kemampuan KM.2 Menggambarkan ~ KM.2.1 Menyelesaikan
menjelaskan  ide-ide matematis yang  menggunakan metode

langkah- difikirkan dalam bentuk  eliminasi/substitusi/campuran
langkah tulisan
KM.3 Mengevaluasi KM.3.1 Mengoreksi kembali
ide-ide matematis dengan memasukkan jawaban
Kemampuan dalam penyelesaian yang sudah diperoleh ke
membuat masalah semua persamaan
kesimpulan KM.4 Berdasarkan KM.4.1 Menuliskan jawaban
jawaban yang ada dapat akhir yang sesuai dengan
ditarik kesimpulan pertanyaan yang diberikan

4. Sistem Persamaan Linear Tiga Variabel

Materi sistem persamaan linear tiga variabel (SPLTV) adalah materi wajib
kurikulum merdeka yang akan diterima dan dipelajari siswa di kelas X MA/SMA
sederajat pada semester genap. Sistem Persamaan Linear Tiga Variabel merupakan
bentuk himpunan persamaan yang mencari penyelesaian dan terdiri dari tiga
persamaan yang masing-masing persamaan memiliki tiga variabel (misal x, y, dan
z). Topik yang termuat dalam materi SPLTV meliputi konsep dan pengertian
SPLTV, himpunan selesaian dengan metode substitusi, himpunan selesaian dengan
metode eliminasi, dan himpunan selesaian dengan metode gabungan. Selain itu
penerapan materi SPLTV sering ditemui dalam kehidupan sehari-hari. Salah satu
penerapan dalam kehidupan sehari-hari yang menggunakan konsep SPLTV adalah
jual beli.

Di tingkat sekolah menengah pertama materi sistem persamaan linear juga

sudah diperkenalkan dan dipelajari dengan dua variabel saja. Pada tingkat
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setelahnya materi sistem persamaan linear dipelajari lebih mendalam menjadi tiga
variabel. Berikut adalah tujuan pembelajaran yang tercakup dalam materi SPLTV.

Capaian pembelajaran dan tujuan pembelajaran sistem persamaan linear
tiga variabel (SPLTV) dalam kurikulum merdeka termasuk pada materi kelas X
fase E pada domain Aljabar dan Fungsi (Feriyanto, 2022).

Berdasarkan Keputusan Kepala Badan Standar, Kurikulum, dan Asesmen
Pendidikan Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi Nomor
008/H/KR/2022 Tentang Capaian Pembelajaran Pada Pendidikan Anak Usia Dini,
Jenjang Pendidikan Dasar, dan Jenjang Pendidikan Menengah Pada Kurikulum
Merdeka, Capaian Pembelajaran Domain Aljabar dan Fungsi dan Tujuan
pembelajaran materi SPLTV kelas X tahun ajar 2023/2024 yang digunakan dalam
penelitian ini pada Tabel 2.2 sebagai berikut:

Tabel 2.2 CP dan ATP Materi SPLTV

Materi Capaian Tujuan Pembelajaran
Pembelajaran
Sistem Di akhir fase E, peserta  A2. Siswa dapat menjelaskan
Persamaan  didik dapat pengertian solusi dari sistem

Linier Tiga  menyelesaikan masalah  persamaan linear tiga variabel
Variabel yang berkaitan dengan  berdasarkan solusi dari SPLDV

sistem persamaan linear (eliminasi-substitusi) melalui
tiga variabel dan sistem LKPD dengan tepat dan
pertidaksamaan linear  sistematis
dua variabel. Mereka
dapat menyelesaikan
masalah yang berkaitan
dengan persamaan dan
fungsi kuadrat

A3. Siswa dapat menyelesaikan
masalah dengan memodelkan ke
dalam sistem persamaan linear

melalui LKPD dengan tepat dan

(termasuk akar sistematis

Imajiner), dan A4, Siswa dapat

persamgan eksponensial menggambarkan secara grafik
(berbasis sama) dan berdasarkan himpunan selesaian

fungsi eksponensial. sistem persamaan linear tiga
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variabel melalui GeoGebra
dengan tepat

Sistem persamaan linear tiga variabel (SPLTV) yaitu suatu persamaan
matematika yang terdiri atas 3 persamaan linear yang juga masing — masing
persamaan bervariabel tiga (misal x, y dan z) (Mubaroroh & Rani, 2019). Bentuk
umum dari Sistem Persamaan Linear Tiga Variabel (SPLTV) dalam x,y, dan z
dapat dituliskan seperti berikut ini:

ax + bly + C1Z = dl

a,x + by +c,z=4d,

azx + bzy + c3z = dj

Dengan a, sampai a;, b, sampai b;, c¢; Sampaics, d; Sampaid; =
anggota bilangan real.

Untuk menyelesaikan sistem persamaan linear ini, ada 3 metode yaitu
metode substitusi, eliminasi, dan campuran (Mubaroroh & Rani, 2019). Berikut
adalah metode penyelesaian SPLTV:

a. Metode Substitusi

Metode substitusi merupakan salah satu metode yang digunakan untuk
menentukan penyelesaian sistem persamaan linier tiga variabel. Langkah-
langkahnya dari metode substitusi adalah sebgai berikut:

1. Nyatakan salah satu persamaan dalam bentuk dua variabel x sebagai fungsi y
dan z, atau y sebagai fungsi x dan z, atau z sebagai fungsi x dan y (pilih yang

paling sederhana).
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2. Substitusikan variabel langkah (1) ke dalam salah satu persamaan lainnya
untuk membuat persamaan baru yang memuat kedua variabel tersebut.
3. Selesaikan langkah ke (2) untuk memperoleh nilai dari salah satu variabel.
4. Ulangi langkah di atas, namun substitusikan ke dalam persamaan yang lain.
Contoh Soal:
Carilah himpunan selesaian dengan metode substitusi pada SPLTV berikut ini
x+2y+z=6
2x—y—2z=5
2x+y+3z=5
Penyelesaian:
x+2y+z=6..(1)
2x—y—z=5..(2)
2x+y+3z=5..(3)
Langkah pertama mengubah persamaan (1) untuk menyatakan variabel
x+2y+z=6
x=-2y—z+6..(4)

Persamaan paling sederhana

Langkah kedua substitusi persamaan (4) ke persamaan (2).

2x—y—2z=5

2(=2y—z+6)—y—z=5

—4y—2z+4+12—-y—2z=5

—5y—-3z=5-12



—5y —3z=—7...(5)
Langkah ketiga substitusi langkah (4) ke persamaan (3)
2x+y+3z=5
2(-2y—z+6)+y+3z=5
-4y —2z+12+y+3z=5
—3y+z=5-12
-3y+z=-7

z=3y—-7..(6)

Langkah keempat substitusikan persamaan (6) ke persamaan (5)

-5y —3z=-7
—5y—-3QBy—-7)=-7
-5y -9y + 21 =-7
—14y = -28
y=2

Langkah kelima substitusi nilai y ke persamaan (6)

z=3y—7
z=3(2)-7
z=-1

Langkah keenam substitusikan nilai y dan z ke persamaan (4)

x=-2y—z+6

x==-22)-(-1)+6

x =3

Jadi, himpunan selesaian dari SPLTV di atas adalah {3, 2, -1}

26
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b. Metode Eliminasi
Berikut adalah langkah-langkah dari penyelesaian SPLTV dengan
menggunakan metode eliminasi:
1. Tentukan variabel yang ingin dihilangkan. Akan mudah jika menentukan
variabel yang memiliki nilai yang sama.
2. Melakukan eliminasi dengan cara memilih mengurangi atau menambah kedua
persamaan (yang atas terhadap yang bawah)
3. Tentukan 2 persamaan lainnya yang berbeda yang sama-sama memiliki
variabel yang telah ditentukan ingin dihilangkan sebelumnya
4. Ulangi lagi langkah di atas untuk memperoleh nilai variabel selanjutnya.
Contoh Soal:
Carilah himpunan selesaian dengan metode substitusi pada SPLTV berikut ini
x+2y+z=6
2x—y—z=5
2x+y+3z=5
Penyelesaian:
x+2y+z=6..(1)
2x—y—z=5..(2)
2x+y+3z=5..(03)
Langkah pertama
- Eliminasi variabel z pada persamaan (1) dan (2)
x+2y+z=6

2x—y—z=5 +

3x+y=11..(4)
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- Eliminasi variabel z pada persamaan (2) dan (3)
2x—y—2z=5 | X 3| & 6x—3y—3z=15

2x+y+3z=5 | X1 e 2x+y+3z=5 +

8x — 2y =20..(5)

Langkah kedua

- Eliminasi variabel y pada persamaan (4) dan (5)

3x+y=11 | X 2| & 6x + 2y = 22
8x — 2y = 20 |X 1| & 8x —2y =20 +
14x = 42
x=3

- Eliminasi variabel x pada persamaan (4) dan (5)

3x+y=11 | X 8] & 24x + 8y = 88
8x — 2y = 20 |X 3| & 24x — 6y = 60 _
14y = 28
y=2

Langkah ketiga
- Eliminasi variabel x pada persamaan (1) dan (2)
x+2y+z=6 | X 2| & 2x +4y + 2z =12

2x—y—z=5 X1 & 2x—y—z=5 _

S5y +3z=7..(6)
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- Eliminasi variabel x pada persamaan (2) dan (3)
2x—y—2z=5

2x+y+3z=5 _

—2y—4z=0..(7)

Langkah keempat Eliminasi variabel y pada persamaan (6) dan (7)

S5y+3z=7 | X =2| & =10y — 6z =—14
—2y—4z=0 |x 5| & =10y —20z=0 _
14z = —14

z=-1

Jadi, himpunan selesaian dari SPLTV di atas adalah {3, 2, -1}
c. Metode Gabungan (Substitusi-Eliminasi)
Metode ini merupakan kombinasi antara metode substitusi dan eliminasi.
Berikut langkah penyelesaiannya dengan metode gabungan:
2. Melakukan eliminasi dengan cara menyamakan konstanta variabel yang ingin
dieliminasi.
3. Setelah membuat SPLDV, lakukan eliminasi diperoleh nilai salah satu variabel.
4. Substitusikan nilai variabel yang diketahui ke dalam salah satu persamaan
linear dua variabel untuk memperoleh nilai variabel lainnya.
5. Ulangi langkah yang sama hingga semua variabel diketahui nilainya.
Contoh Soal:
Carilah himpunan selesaian dengan metode substitusi pada SPLTV berikut ini
x+2y+z=6
2x—y—z=5

2x+y+3z=5



30

Penyelesaian:
x+2y+z=6..(1)
2x—y—z=5..(2)
2x+y+3z=5..(3)
Langkah pertama
- Lakukan eliminasi variabel z pada pers. (1) dan (2)
X+2y+z=6

2x—y—z=5 +

3x+y=11..(4)
- Lakukan eliminasi variabel z pada pers. (2) dan (3)
2x—y—2z=5 | X 3| © 6x—3y—3z=15

2x+y+3z=5 | X1l e 2x+y+3z=5 +

8x — 2y =20...(5)
Langkah kedua

- Lakukan eliminasi variabel y pada pers. (4) dan (5)

3x +y =11 | X 2| & 6x + 2y = 22
8x — 2y =20 X 1| & 8x —2y =20 +
14x = 42
x =3

- Lakukan eliminasi variabel x pada pers. (4) dan (5)

3x+y=11 | X 8] & 24x + 8y = 88
8x — 2y = 20 |x 3| & 24x — 6y = 60 _
14y = 28

y=2
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Langkah ketiga substitusikan nilai variabel x dan y pada pers. (1)

x+2y+z=6
3+2(2)+z=6
7+z=6
z=-1

Jadi, himpunan selesaian dari SPLTV di atas adalah {3, 2, -1}

Untuk dapat mengetahui kemampuan komunikasi matematis secara
tertulis, maka peneliti menyusun Kisi-Kkisi instrumen yang akan digumakan untuk
pengumpulan data.

5. Aplikasi GeoGebra

Dalam bidang pendidikan, khususnya pada proses pembelajaran
diperlukan inovasi-inovasi dari guru yang bisa meingkatkan motivasi dan minat
belajar siswa. Diantara inovasi yang dapat diaplikasikan vyaitu dengan
memanfaatkan kecanggihan teknologi berupa penggunaan aplikasi atau perangkat
lunak komputer dalam membantu proses pembelajaran. Guru dapat menggunakan
berbagai macam aplikasi yang mendukung salah satunya yaitu aplikasi GeoGebra

GeoGebra adalah aplikasi matematika multiplatform dinamis, gratis, yang
menggabugkan geometri, aljabar, tabel, grafik, statistik dan kalklus dalam satu
paket yang mudah untuk digunakan di semua jenjang pendidikan. GeoGebra
dikmbangkan oleh Makrus Hohenwater pada tahun 2001 dengan ide dasar
pembuatan aplikasi yang menggabungkan kemudahan penggunaan aplikasi
geometri dinamis (Fadjar Noer Hidayat, 2015).

GeoGebra mempunyai banyak manfaat dalam pembelajaran matematika,
antara lain adalah sebagai media dalam pembelajaran matematika, sebagai alat

bantu membuat dalam bahan ajar matematika, serta dengan aplikasi ini bisa
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menunjang dalam penyelesaian permasalahan matematika dengan cepat serta jelas
(Y. Wahyuni, 2022). Menurut Hohenwater & Fuchs, GeoGebra sangat bemanfaat
sebagai media pembeajaran matematika dengan beragan fungsi. Beberapa manfaat
pogram GeoGebra dalam pembelajaran matematika sebagai berikut (Ali Syahbana,
2016). 1) Menghasilkan gambaran geometri dengan cepat dan teliti, bahkan yang
rumit seperti menggambarkan grafik dari himpunan penyelesaian SPLTV, 2) Dapat
digunakan untuk mengevaluasi apakah grafik SPLTV yang dibuat sudah benar
berdasarkan solusi penyelesaian yang sudah ditemukan, 3) Mempermudah dalam
menyelidiki atau menampilkan sifat sifat SPLTV seperti menentukan titik potong
antara dua persamaan garis lurus untuk mengetahui himpunan penyelesaian.

Dari pandangan beberapa ahli di atas penggunaan aplikasi GeoGebra pada
penelitian ini bertujuan agar siswa dapat terbantu dalam mengidentifikasi masalah,
menyatakan masalah, dan menggambarkan masalah dalam bentuk grafik, sehingga
dapat dikatakan siswa terbantu dalam segi kemampuan komunikasi matematisnya.
Penggunaan aplikasi georgebra dapat menjadi pilihan yang efektif untuk

menciptakan pembelajaran yang interaktif.

B. Perspektif Teori dalam Islam

Di dalam Al-Quran banyak sekali ayat-ayat yang berkaitan dengan belajar
dan metode belajar. Meskipun di dalam Al-Quran tidak secara langsung
mendefinisikan pembelajaran kooperatif, namun jelas bahwa prinsip-prinsip dan
unsur-unsur pembelajaran kooperatif sering dibahas di dalamnya.

Model pembelajaran TAI ini secara umum mengajarkan setiap siswa

bekerja pada unit yang berbeda. Teman satu tim memeriksa hasil kerja masing-
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masing dan membantu dalam menyelesaikan masalah. Hal ini sebagaimana

tertuang dalam Q.S Al-isra’ ayat 15
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“Barangsiapa yang berbuat sesuai dengan hidayah (Allah), maka sesungguhnya
dia berbuat itu untuk (keselamatan) dirinya sendiri; dan barangsiapa yang sesat
maka sesungguhnya dia tersesat bagi (kerugian) dirinya sendiri. Dan seorang yang
berdosa tidak dapat memikul dosa orang lain, dan Kami tidak akan mengazab
sebelum Kami mengutus seorang rasul. (QS. Al-Isra' [17]: 15)”

Dalam ayat tersebut dijelaskan bahwa Tanggung jawab individu dalam
pembelajaran kelompok dapat berupa tanggung jawab siswa dalam hal membantu
siswa yang membutuhkan, dan siswa tidak bisa begitu saja “membonceng”
pekerjaan temannya.

Qurasih Syihab menafsirkan ayat ini dengan arti bahwa barangsiapa
mengikuti jalan yang benar, maka sesungguhnya manfaatnya benar-benar kembali
kepadanya. Dan bagi orang-oramg yang menyimpang dari jalan kebenaran, maka
dosa-dosa yang menyimpang dari jalan itu akan kembali kepadanya. Manusia yang
berdosa tidak menanggung dosa manusia lain. Tidaklah baik menghukum
seseorang karena kesalahannya, padahal kami belum mengutus kepadanya seorang
rasul untuk menyampaikan kebenaran dan mencegah kebatilan.

Matematika memegang peranan yang sangat penting dalam kehidupan
manusia. Salah satunya adalah Sistem Persamaan Linear Tiga Variabel atau yang
biasa disingkat dengan SPLTV. Sistem Persamaan Linear Tiga Variabel adalah
konsep matematika yang sering bersentuhan dengan kehidupan sehari-hari.

Misalkan saya membeli 2 buku tulis, 3 buku gambar, dan 1 bolpoin seharga
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Rp70.000, dengan mengandaikan harga buku tulis x, harga buku gambar y, dan
harga bolpoin z maka dapat kita nyatakan dengan 2x + 3y +z = 70.000,
kemudian teman saya membeli 3 buku tulis, 4 buku gambar, dan 2 bolpoin dengan
model yang sama seharga Rp100.000 maka dengan pengandaian yang sama dapat
kita nyatakan 3x 4+ 4y + 2z = 100.000. kemudian adek saya meminta untuk
dibelikan 1 buku tulis, 1 buku gambar, dan 1 bolpoin dengan model yang sama
seharga Rp30.000 dengan Sistem Persamaan Linear Tiga Variabel akan dapat kita
ketahui harga buku tulis, buku gambar, dan bolpoin. Dalam hal ini SPLTV sangat
berpengaruh dalam penyelesaian masalah dikehidupan sehari-hari seperti dalam
beberapa ayat Al-Qur’an yang memerintahkan manusia untuk selalu menggunakan
akal dan memahami segala ciptaan dan kebesaran Allah di alam ini. Antara lain Q.S
Al-Ghasyiah: 17-20, Q.S Qaf: 6-10, Q.S Al- An’am: 95.

Dalam islam manusia juga diajarkan berbicara/lkomunikasi baik
berkomunikasi secara lisan maupun tertulis. Seperti dalam Q.S Ar-Rahman ayat 4

yang berbunyi

Artinya: “mengajarnya pandai berbicara”

Dari ayat di atas muncul beraneka penjabaran dari berbagai mufassirun
berkaitan dengan makna Q.S Ar-Rahman ayat 4 salah satunya tafsir Al-
Mukhtashar/Markaz Tafsir Riyadh dibawah pengawasan Syaikh Dr. shalih bin
Abdullah bin Humaid, Imam Masjidil Haram bahwa mengajarkan kepadanya

bagaiman menyampaikan apa yang ada di hatinya dengan ucapan dan tulisan.
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Penafsiran tersebut berkaitan dengan konsep komunikasi matematis yang
meliputi komunikasi lisan dan tulisan. Dalam penelitian ini, komunikasi lisan dapat
terjadi pada saat kegiatan diskusi kelompok. Sedangkan komunikasi tertulis dapat

terjadi saat menyatakan suatu situasi sebagai model matematis.

C. Kerangka Berpikir

Permasalahan yang sering terjadi dalam proses pembelajaran matematika
adalah siswa yang kurang memahami konsep materi yang berakibat tidak bisa
menuliskan atau menjelaskan ulang apa yang sudah mereka pelajari. Pemilihan
model pembelajaran yang efektif dan efisien juga sangat berpengaruh dalam hal ini.
Karena di asumsikan bahwa siswa memiliki kemampuan komunikasi matematis
yang baik dengan gaya mengajar yang baik pula. Peneliti berpendapat bahwa di
antara banyak model pembelajaran lainnya, model pembelajaran TAI efektif
terhadap kemampuan komunikasi matematis siswa.

Gambaran umum dan asumsi tentang variabel yang akan diteliti dapat
ditemukan dalam kerangka teoritis atau konseptual. Berikut ini akan disajikan alur

penelitian dalam bentuk bagan:
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Model pembelajaran NHT Penerapan Model
(Number Head Together) Pembelajaran TAI berbantuan

aplikasi GeoGebra

Tes Kemampuan Komunikasi Tes Kemampuan Komunikasi

2

Matematis / \ Matematis

/ Perbedaan kemampuan \

komunikasi matematis antara
kelas yang menggunakan model
pembelajaran TAI berbantuan
aplikasi GeoGebra dan
menggunakan model
pembelajaran NHT
/

l

Siswa mampu mengoperasikan
aplikasi GeoGebra pada materi
SPLTV

Gambar 2.1 Kerangka Berpikir
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D. Hipotesis Penelitian

Hipotesis adalah pernyataan sementara berbasis norma-norma terkait pada
suatu fenomena atau kasus penelitian dan akan diuji dengan suatu metode atau
statistika yang tepat (Yam & Taufik, 2021). Hipotesis penelitian sendiri terdapat
tiga bentuk yaitu deskriptif, komparatif, dan asosiatif. Sedangkan dalam penelitian
ini bentuk hipotesisnya berupa komparatif.

Hipotesis penelitian ini berdasarkan rumusan masalah di atas dapat
dikemukakan sebagai berikut:

e H,: Tidak terdapat perbedaan kemampuan komunikasi matematis siswa setelah
menggunakan model pembelajaran Team Accelerated Instruction (TAl)
berbantuan aplikasi GeoGebra pada materi SPLTV

e H,: Terdapat perbedaan kemampuan komunikasi matematis siswa setelah
menggunakan model pembelajaran Team Accelerated Instruction (TAl)

berbantuan aplikasi GeoGebra pada materi SPLTV
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METODE PENELITIAN

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian
1. Pendekatan Penelitian

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan
penelitian kuantitatif. Pendekatan kuantitatif dipilih karena bahan penelitian
disajikan sebagai data numerik yang dianalisis secara statistik. Penelitian ini
bertujuan untuk menguji apakah terdapat perbedaan kemampuan komunikasi
matematis siswa pada materi SPLTV setelah menggunakan model pembelajaran
TAI berbantuan aplikasi GeoGebra
2. Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang dipilih oleh peneliti adalah penelitian eksperimen
dengan design penelitian Quasi Eksperimental Design atau yang biasa disebut
dengan desain eskperimen semu. Bentuk quasi eksperimental design yang
diterapkan adalah posttest only control grup design.

Dalam penelitian quasi eksperimen design terdapat 2 kelompok yaitu
kelompok yang diberi perlakuan model pembelajaran TAI berbantuan aplikasi
GeoGebra (kelompok eksperimen) dan kelompok pembandingnya vyaitu
menggunakan model pembelajaran NHT yang bukan suatu treatment (kelompok
kontrol). Pada desain quasi eksperimental design dilakukan perlakuan pada kelas
eksperimen dengan menggunakan model TAI berbantuan aplikasi GeoGebra,
sedangkan kelas kontrol dengan pembelajaran yang biasanya digunakan oleh guru
yaitu model pembelajaran yang setara dengan model TAI berbantuan aplikasi

GeoGebra. Selanjutnya setelah kelas eksperimen diberi perlakuan, kedua kelompok
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diberi posttest. Hal tersebut dimaksudkan untuk mengetahui terdapat perbedaan
atau tidak antara kelompok eksperimen dan kontrol (Emzir, 2008). Jika
digambarkan sebagai berikut:

Desain penelitian Eksperimen Semu

Kelas Perlakuan Posttest
Eksperimen X, T,

Kontrol 0 Ty
Keterangan:
X, = Penerapan model pembelajaran TAI berbantuan aplikasi GeoGebra pada
kelas eksperimen
0 = Model pembelajaran NHT yang digunakan guru
T, = Posttest kelas eksperimen (sesudah diberi perlakuan)
Ty = Posttest kelas kontrol

Tes yang digunakan dalam penelitian berdasarkan indikator CP dan TP

materi dan indikator komunikasi matematis yang telah ditetapkan

B. Lokasi Penelitian

Penelitian dilakukan di MAN 2 Malang yang berada di JI. Mayor Damar
Pagedangan, Kec. Turen, Kab. Malang Prov. Jawa Timur. Pemilihan MAN 2
Malang sebagai lokasi penelitian berdasarkan observasi dan wawancara pra-

penelitian yang dilakukan dengan guru adalah sebagai berikut:



40

1. Sekolah tersebut belum pernah dilakukan penelitian terkait pembelajaran
kooperatif TAI berbantuan aplikasi GeoGebra terhadap komunikasi matematis
siswa

2. Sekolah terbuka untuk penelitian yang akan dilakukan

3. Siswa di sekolah tersebut diperbolehkan mengoperasikan handphone saat

kegiatan belajar mengajar berlangsung.

C. Variabel Penelitian

Adapun variabel dalam penelitian ini ada 2 variabel. 2 variabel ini fokus
dengan penelitian yaitu model pembelajaran TAI berbantuan aplikasi GeoGebra
sebagai variabel bebas dan kemampuan komunikasi matematis siswa pada materi

SPLTYV adalah variabel terikat.

D. Populasi dan Sampel

Populasi yang dimaksud dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas X
Madrasah Aliyah Negeri 2 Malang pada semester genap tahun 2023/2024 sebanyak
5 kelas yaitu kelas X-1 sampai kelas X-5. Pengambilan sampel harus dilakukan
sedemikian rupa sehingga dapat diperoleh sampel yang benar-benar berfungsi
menggambarkan keadaan populasi yang sebenarnya. Teknik sampling yang
digunakan dalam penelitian ini adalah pengambilan sampel secara acak, teknik ini
diterapkan karena populasi yang berkaitan adalah homogen. Kemudian dari dua
kelas yang telah dipilih, akan ditetapkan satu kelas sebagai kelas kontrol dan satu
kelas sebagai kelas eksperimen, yakni kelas X-5 yang berjumlah 25 siswa sebagai

kelas kontrol dan kelas X-3 dengan jumlah 25 siswa sebagai kelas eksperimen.
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E. Data dan Sumber Data

Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data kuantitatif. Data
yang diperoleh dari hasil tes kemampuan komunikasi matematis siswa kemudian
diolah menggunakan teknik statistik yang disajikan dalam bentuk diagram tabel.
Pada penelitian ini menggunakan data interval, yaitu informasi berupa angka atau
informasi yang dapat dibedakan dan dibandingkan.

Data primer dalam penelitian ini adalaha hasil tes kemampuan komunikasi
matematis siswa kelas X MAN 2 Malang dan observasi kemampuan menggunakan
aplikasi GeoGebra berupa check-list. Sedangkan data sekunder pada penelitian ini
adalah data yang dikumpulkan secara tidak langsung oleh peneliti sebagai

penunjang dari sumber pertama.

F. Instrumen Penelitian

Intrumen penelitian adalah alat yang digunakan untuk mengumpulkan data
untuk suatu penelitian. Instrumen penelitian yang digunakan dalam penelitian ini
antara lain adalah:
1. Tes

Instrumen tes yang digunakan yaitu tes subjektif. Tes subjektif yang
digunakan berbentuk uraian berjumlah 4 butir soal dengan materi SPLTV yang
disusun berdasarkan indikator materi dan indikator Kemampuan Komunikasi
Matematis. Tujuan dari tes ini adalah untuk mengukur seberapa baik kemampuan
komunikasi matematis siswa terhadap materi SPLTV.
2. Lembar Observasi

Lembar observasi siswa yang digunakan dalam penelitian ini adalah

check-list. Pengisian lembar observasi ini dilakukan oleh peneliti dengan cara
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memberi tanda cek (V) pada kolom lembar observasi siswa setelah melakukan
kegiatan pengamatan dalam proses pembelajaran dan proses mengerjakan LKPD
untuk melihat kemampuan siswa menggunakan aplikasi GeoGebra.
G. Validitas Instrumen
Validitas instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah:

1. Validitas Instrumen

Uji validitas instrumen dilakukan untuk mengetahui kelayakan dan
kualitas instrumen berdasarkan bahasa, konstruksi, dan konten. Suatu instrumen
bisa dikatakan valid jika bisa mengungkapkan variabel data yang diteliti dengan
tepat. Dalam penelitian ini validitas instrumen yang digunakan adalah validitas isi.
a. Validitas Isi

Dalam penelitian ini uji validitas isi dilakukan oleh pendapat ahli (expert
judgement) sebanyak 3 orang yang sudah ditetapkan peneliti. Uji ini dilakukan oleh
Dosen Tadris Matematika yaitu Bapak Nuril Huda, M.Pd sebagai ahli instrumen,
Ibu Siti Faridah, M.Pd sebagai ahli materi, dan Bapak Dimas Femy Sasongko, M.Pd
sebagai ahli media. Instrumen diberikan untuk diperiksa keabsahan sesuai dengan
materi dan konstruksi yang ingin diukur. Adapun indikator untuk tes tulis adalah
sebagai berikut:
1. Isi instrumen tes
a) Kesesuaian soal dengan indikator pencapaian
b) Petunjuk pengerjaan soal
c) Pertanyaan dapat dipahami oleh siswa
2. Bahasa dan penulisan instrumen tes

a) Bahasa yang digunakan sesuai dengan kaidah penulisan



43

b) Kalimat pertanyaan tidak menimbulkan penafsiran ganda

¢) Kalimat yang digunakan dapat dimengerti oleh siswa

Untuk indikator validitas isi pada instrumen lembar observasi adalah
sebagai berikut:
1. Kejelasan isi lembar observasi
a) Kesesuaian indikator dengan tujuan
b) Kesesuaian pernyataan dengan indikator
2. Bahasa dan penulisan lembar observasi
a) Bahasa yang digunakan sesuai dengan kaidah penulisan
b) Kalimat pertanyaan tidak menimbulkan penafsiran ganda
Kemudian, untuk indikator validitas isi pada instrumen perangkat
pembelajaran adalah sebagai berikut:
1. Isi instrumen perangkat pembelajaran
a) Kesesuaian isi dengan indikator pencapaian
b) Petunjuk pengerjaan perangkat pembelajaran
c) Pertanyaan dan pernyataan dapat dipahami oleh siswa
2. Bahasa dan penulisan instrumen perangkat pembelajaran
a) Bahasa yang digunakan sesuai dengan kaidah penulisan
b) Kalimat pertanyaan tidak menimbulkan penafsiran ganda
c) Kalimat yang digunakan dapat dimengerti oleh siswa
Para ahli memberikan skor untuk setiap item dengan jawaban sangat baik
(5), baik (4), kurang baik (3), tidak baik (2), dan sangat tidak baik (1). Selanjutnya
menjumlahkan total skor dan mencari rata-rata validitas dengan rumus diadaptasi

dari (Fitriyah, 2022):
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p . Validasi _ Jumlah Skor Total « 100%
ersentase Validasi = Skor Maksimal 0

Tabel 3.1 Kriteria Pengkategorian Kevalidan

Interval %  Kategori Kevalidan
85<N<100 Sangat Valid

71 < N <85 Valid

57<N<71 Cukup Valid

44 < N <57 Kurang Valid
N < 44 Tidak Valid

2. Pengujian Validitas Instrumen

Uji validitas bertujuan untuk mengetahui valid atau tidaknya instrumen tes
yang digunanakan. Uji validitas yang digunakan pada penelitian ini adalah validitas
isi oleh 3 orang ahli yang telah ditetapkan sebelumnya. Perhitungan validitas isi
dengan menggunakan rumus diadaptasi dari Sudjana (1995). Berikut ringkasan
hasil perhitungan ditampilkan dalam Tabel 3.2

Tabel 3.2 Hasil Uji Validitas Instrumen Tes

Validator ~ Skor Persentase Kategori
1 30 85,71% Sangat Valid
2 30 85,71% Sangat Valid
Rata-rata 30 85,71% Sangat Valid

Berdasarkan Tabel 3.2 di atas diperoleh bahwa soal tes kemampuan
komunikasi matematis termasuk dalam kategori sangat valid

Tabel 3.3 Hasil Uji Validitas Instrumen Lembar Observasi

Validator =~ Skor  Persentase Kategori
1 30 85,71% Sangat Valid
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2 31 88,57% Sangat Valid
Rata-rata 30,5 87,14% Sangat Valid

Berdasarkan Tabel 3.3 di atas diperoleh bahwa lembar observasi aktivitas
siswa dalam menggunakan aplikasi GeoGebra termasuk dalam kategori sangat
valid

Tabel 3.4 Hasil Uji Validitas Modul Ajar

Validator = Skor  Persentase Kategori

1 33 82,50% Valid

2 34 85,00% Sangat Valid
Rata-rata 33,5 83,75% Valid

Berdasarkan Tabel 3.4 di atas diperoleh bahwa modul ajar/RPP termasuk
dalam kategori valid

Tabel 3.5 Hasil Uji Validitas Lembar Observasi Pembelajaran

Validator  Skor Persentase Kategori
1 34 97,14% Sangat Valid

Berdasarkan Tabel 3.5 di atas diperoleh bahwa lembar observasi
pembelajaran TAI Berbantuan Aplikasi GeoGebra termasuk dalam kategori sangat
valid

Tabel 3.6 Hasil Uji Validitas Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)

Validator  Skor Persentase Kategori
1 37 92,50% Sangat Valid

Berdasarkan Tabel 3.6 di atas diperoleh bahwa lembar kerja peserta didik

(LKPD) termasuk dalam kategori sangat valid
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H. Teknik Pengumpulan Data

Dalam proses pengambilan data diperlukan teknik pengumpulan data
dengan bantuan instrumen yang telah ditetapkan sebelumnya. Adapun teknik
pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah:
1. Tes

Tes dalam penelitian ini digunakan untuk mengumpulkan data komunikasi
matematis siswa sebelum dan sesudah penerapan model TAI berbantuan aplikasi
GeoGebra. Tes yang diberikan berupa 4 butir soal uraian yang dikerjakan dalam 60
menit.
2. Lembar Observasi

Adapun lembar observasi digunakan peneliti untuk mengumpulkan data
terkait kemampuan siswa dalam menggunakan aplikasi GeoGebra berdasarkan
hasil kerja LKPD dan proses pembelajaran TAI sesuai dengan indikator panduan

penggunaan aplikasi GeoGebra.

I.  Teknik Analisis Data
1. Uji Statistik Deskriptif

Penelitian ini menggunakan teknik penyajian data dan analisis dengan
statistik deskripif untuk memberi gambaran terdapat objek yang diteliti melalui data
sampel. Dalam statistik deskriptif data hasil tes disajikan dalam bentuk distribusi
frekuensi meliputi mean (rata-rata capaian komunikasi matematis kelas eksperimen
dan kontrol), median, modus, nilai minimum dan nilai maksimum (nilai terendah
dan tertinggi dalam kelas eskperimen dan kontrol). Statistik deskriptif adalah hasil
analisis yang dideskripsikan tanpa menarik kesimpulan secara umum (Sugiyono,

2017).
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Berikut dijelaskan tentang analisis statistik deskriptif yang digunakan
dalam penelitian ini:
a) Analisis Data Tes Kemampuan Komunikasi Matematis

Untuk mengetahui kategori kemampuan komunikasi matematis siswa
dilakukan dengan menggunakan perhitungan rata-rata skor ideal dan simpangan
baku ideal Ananda Rusydi (2018)

Tabel 3.7 Kriteria Pengkategorian Kemampuan Komunikasi Matematis

Rentang Skor Kategori
X>M;+1,55B; Sangat Baik
Ml+0,SSBl<XS Ml+1,SSBl Baik
Ml—O,SSBl<XS Ml+O,SSBl CUkUp
M;—1,55B;<X< M;—0,55B; Kurang
X<M;—-1,5S8B; Sangat Kurang
Keterangan:
X = Jumlah Skor
M; = Rata-rata

SB; = Simpangan Baku
Dengan rumus rata-rata ideal dan simpangan baku ideal

_ skor tertinggi ideal + skor terendah ideal

t 2

_ skor tertinggi ideal — skor terendah ideal

‘ 6

b) Analisis Data Observasi Penguasaan Penggunaan Aplikasi GeoGebra
Untuk mengetahui kategori hasil observasi penguasaan penggunaan
aplikasi GeoGebra dilakukan dengan menggunakan rumus perhitungan Ananda

Rusydi (2018) adalah sebagai berikut:
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= (Skor Perolehan pengamat 1 + skor perolehan pengamat 2)/2

x 1009
40 %

Dengan kriteria penilaian sebagai berikut:

Tabel 3.8 Kriteria Pengkategorian Hasil Observasi

Rentang Nilali Kategori
80% < X <100% Sangat Baik
60% < X < 80% Baik
40% < X < 60% Cukup
2000 <X < 40% Kurang
X <20% Sangat Kurang

2. Uji Prasyarat
a) Uji Normalitas Data

Uji normalitas data hasil tes dilakukan untuk mengetahui data yang diteliti
berdistribusi normal atau tidak. Pengujian normalitas data dengan menggunakan
metode lilliefors. Kriteria pengujian pada penelitian ini adalah dengan taraf
signifikan @ = 0,05. Jika Xp;¢yng > 0,05, maka data berdistribusi normal, begitu
pula sebaliknya jika Xp;1,,ng < 0,05, maka data berdistribusi tidak normal (Sahir,
2022).
b) Uji Homogenitas

Uji homogenitas varians digunakan untuk menguji kesamaan varians hasil
tes dua kelompok sampel. Apabila hasil pengujian menunnjukkan homogen maka
digunakan uji-t varians gabungan. Apabila hasil pengujian menunjukkan tidak
homogen maka digunakan uji-t tanpa varians gabungan (Fauziyah, 2018).

Uji homogenitas varians terhadap dua kelompok sampel dapat dilakukan

dengan Uji F adapun langkah-langkah uji F adalah sebagai berikut:
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Rumus uji F:

_S%4
~ s2B

Keterangan:
S%2A = Varians terbesar
S%B = Varians terkecil
Kriteria pengujian:
- Hoditerima jika F (hitung) < F (tabel) pada taraf signifikan « = 0,05
- Hoditolak jika F (hitung) > F (tabel) pada taraf signifikan ¢ = 0,05
3. Uji Hipotesis

Setelah dilakukan pengujian terhadap populasi data dengan menggunakan
uji-t, apabila data populasi berdisribusi normal dan data populasi homogen maka
dilakukan pengujian hipotesis dengan uji-t independent. Hipotesis statistik diuji
menggunakan uji-t dengan taraf signifikan « = 0,05, jika sig.< 0,05 maka HO
ditolak atau terdapat perbedaan dan jika sig.> 0,05 maka HO diterima atau tidak
terdapat perbedaan (Fauziyah, 2018). Rumus yang digunakan untuk menguiji
kebenaran dalam penelitian ini adalah:

Ho: pg = piy
Hy:py # Uy
Keterangan:
uy  Skor rata-rata hasil tes kemampuan komunikasi matematis siswa tidak diberi
perlakuan.

U, . Skor rata-rata hasil tes kemampuan komunikasi matematis siswa setelah

diberi perlakuan.
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H, : Tidak terdapat perbedaan pada hasil tes kemampuan komunikasi matematis
siswa setelah diberi perlakuan.

H, : Terdapat perbedaan pada hasil tes kemampuan komunikasi matematis siswa
setelah diberi perlakuan.

Penghitungan hipotesis dalam penelitian ini menggunakan bantuan
aplikasi software SPSS. Adapun langkah-langkah penghitungannya sebagai
berikut:

i.  Masukkan data tersebut dalam kolom

ii. Padavariabel view isikan name: nilai, type: numeric, decimals: 0, label: Nilai
Posttest., measure: scale.

iili. Pada menu utama SPSS, pilih menu Analyze-Compare Means-One-Sample
Test.

iv. Masukkan variabel nilai ke dalam kotak Test VVariables (s) dengan meng-klik
tanda panah. Kemudian isi Test Value dengan nilai yang di hipotesiskan.

v. Pilih Ok, maka akan muncul output dari T-test tersebut.

Kriteria pengujian hipotesis tersebut adalah H, diterima jika tpityng >

traber 0aN JiKa thipyng < traper Maka Hy diterima dengan taraf signifikan o = 0,05.

J.  Prosedur Penelitian

Untuk memperoleh hasil dari peneltian mengunakan prosedur atau sistem
tahapan-tahapan, sehingga penelitian akan lebih terarah dan terfokus. Adapun
tahap-tahap dari penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Persiapan penelitian

Dalam tahap ini, peneliti melakukan langkah-langkah sebagai berikut:
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a. Mengajukan surat permohonan izin penelitian ke pihak sekolah, yaitu MAN 2
Malang

b. Melakukan konsultasi kepada guru mata pelajaran matematika kelas X MAN
2 Malang dalam rangka observasi untuk mengetahui bagaimana aktivitas dan
kondisi dari tepat atau objek penelitian.

2. Pelaksanaan penelitian

Beberapa langkah yang dilakukan dalam tahap pelaksanaan penelitian

antara lain:

a. Menyiapkan perangkat pembelajaran yang akan digunakan dalam kegiatan
belajar mengajar

b. Modul ajar

c. Absensi siswa

d. Jurnal mengajar

e. Buku pegangan guru dan siswa matematika kelas X SMA/MA

f. Daftar nilai

3. Melaksanakan kegiatan pembelajaran

Kegiatan “pembelajaran ini dilaksanakan pada dua kelas yang menjadi

sampel penelitian, yaitu kelas X-B menjadi kelas kontrol yang diajar menggunakan

model pembelajaran ekspositori dan kelas X-A menjadi kelas eksperimen yang

diberi perlakuan yakni diajar menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe

TAI. Kegiatan pembelajaran ini dilaksanakan sampai pokok bahasan materi yang

diberikan selesai disampaikan ke siswa, yang dalam hal ini pokok bahasan yang

disampaikan adalah materi SPLTV.

4.

Melaksanakan Tes
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Tes diberikan kepada siswa guna untuk melihat dan mendapatkan data
tentang pemahaman materi yang telah disampaikan kepada siswa dari dua kelas
yang diajar dengan perlakuan yang berbeda, yaitu kelas kontrol tidak diberi
perlakuan yakni dengan menggunakan model pembelajaran ekspositori dan kelas
eksperimen yang diberi perlakuan menggunakan model pembelajaran kooperatif
TAI berbantuan aplikasi GeoGebra. Tes diberikan untuk mengetahui kemampuan
komunikasi matematis siswa setelah mendapatkan perlakuan yang berbeda.

5. Pengumpulan Data

Pada tahap ini peneliti mengumpulkan data hasil tes kemampuan
komunikasi matematis siswa dan data yang ada di lapangan baik berupa dokumen
maupun pengamatan langsung pada saat proses pembelajaran.

6. Analisis Data

Pada tahap ini peneliti melakukan penyajian data, melakukan pengujian
terhadap sampel data, dan membuat kesimpulan yang berdasarkan fakta.
7. Penulisan Hasil Laporan Penelitian

Tahap terakhir yang merupakan tahap paling penting dalam proses
pelaksanaan penelitian adalah tahap penulisan laporan hasil penelitian. Melaporkan
hasil penelitian akan menemtukan bagaimana proses penyebatan pengalaman
penelitian dapat berlangsung secara semestinya di masyarakat.

Berdasarkan tahapan-tahapan tersebut, prosedur penelitian ini dapat

digambarkan pada Gambar 3.1 berikut:
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Gambar 3.1 Prosedur Penelitian
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PAPARAN DATA DAN HASIL PENELITIAN

A. Paparan Data

Paparan data pada penelitian ini diperoleh dari hasil observasi dan hasil tes
kemampuan komunikasi matematis kelas yang diberi perlakuan (eksperimen) X-5
dan kelas kontrol yaitu kelas X-3 MAN 2 Malang. Berikut paparan data pada
penelitian ini.
1. Data Hasil Tes Kemampuan Komunikasi Matematis Kelas Kontrol dan

Eksperimen

Paparan data hasil tes Kemampuan Komunikasi Matematis kelas kontrol dan
eksperimen ini digunakan untuk mengetahui apakah terdapat perbedaan
Kemampuan Komunikasi Matematis siswa setelah menggunakan model
pembelajaran TAI dan untuk mengetahui bagaimana Kemampuan Komunikasi
Matematis siswa setelah menggunakan model pembelajaran TAI. Adapun paparan
data disajikan pada Tabel 4.1 berikut:

Tabel 4.1 Paparan Data Hasil Tes Kemampuan Komunikasi Matematis

KELAS KONTROL KELAS EKSPERIMEN
Nama Posttest Nama Posttest
AFA 50 AFGH 43
AS 55 APS 77
AFF 35 AD 55
AAA 67 CMS 60
AAA 60 DSAT 68
APN 64 FSR 55
DYF 50 KN 43
DNE 65 LNR 78
EL 80 MRFM 58
GLR 70 MM 90
INF 83 MYW 85

54
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MF 83 MTR 80
MNH 65 NJM 69
MAMI 60 NIP 85
RISP 60 NM 75

RK 45 RSA 75

RR 35 RIAK 52
RLF 80 RNF 78
SHF 73 ST 62
SKZ 83 SRE 88
SKV 75 SZ 68
SMT 72 TC 90

SAP 60 WD 75

SR 72 ZFR 78

ZN 80 ZRA 88

2. Data Hasil Observasi Aktivitas Siswa dalam Penggunakan Aplikasi GeoGebra

Data hasil pengamatan terhadap penggunaan aplikasi GeoGebra oleh
siswa pada saat pembelajaran dan pengerjaan LKPD untuk mengetahui bagaimana
kemampuan siswa dalam menggunakan aplikasi GeoGebra. Observasi dilakukan
oleh dua pengamat, pengamat 1 adalah Guru Matematika di MAN 2 Malang dan
pengamat 2 adalah peneliti sendiri. Adapun skala penilaian yang digunakan adalah
Rating Scale 1 sampai 5. Paparan data hasil pengamatan aktivitas penggunaan

aplikasi GeoGebra pada Tabel 4.2 berikut:



Tabel 4.2 Paparan Data Hasil Observasi Penggunaan Aplikasi GeoGebra
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ASPEK YANG DINILAI

Mengoreksi hasil himpunan

Setiap siswa membawa Sk galr(Jat Stz Ll el Mencari masing- Mencari hi Sl menullslkan_ penyelesaian x, y, dan z yang Menggambarkan
NAMA handphone dan membtika pedrSﬁrggan ye:(ng masing titik perpotongan dari |nl;pugan pkenye esaian sudah dihitung menggunakan | ulang grafik yang RATA-
PESERTA menginstal aplikasi menLII_Etarna ?(u dal |tem|l_Jk an potong dari setiap bidang 1, 2, dan di er aksar dan y‘?.rllg . metode gabungan dengan ada pada aplikasi RATA
DIDIK GeoGebra apliasi edalam aplikasi gambar bidang 3 itemukan di aplikasi menggunakan aplikasi GeoGebra
GeoGebra GeoGebra GeoGebra
GeoGebra
SKOR PENILAIAN
P1 P2 P1 P2 P1 P2 P1 P2 P1 P2 P1 P2 P1 P2 P1 P2
AFGH 4 4 4 4 3 4 4 3 4 4 3 3 4 4 3 4 29,5
APS 4 4 5 5 3 3 4 4 5 3 4 5 4 4 4 4 32,5
AD 5 5 4 3 4 4 5 4 5 5 3 4 4 4 5 3 335
CMS 4 4 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 30,5
DSAT 5 4 3 5 4 4 5 5 4 4 5 5 5 4 4 4 35
FSR 4 5 3 3 4 4 4 4 5 5 4 4 4 4 4 4 32,5
KN 4 3 3 3 4 4 5 3 4 5 4 4 4 4 5 4 315
LNR 4 4 5 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 33
MRFM 3 4 3 3 3 3 3 3 4 4 4 3 3 4 3 4 28
MM 4 4 4 3 3 3 4 4 4 4 4 4 5 5 4 4 31,5
MYW 2 3 3 3 3 4 4 3 3 4 4 4 3 3 4 4 28
MTR 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 5 4 4 4 33
NIM 4 4 4 4 3 4 4 3 4 4 3 3 4 4 3 4 29,5
NIP 4 4 5 5 3 3 4 4 5 3 4 5 4 4 4 4 32,5
NM 5 5 4 3 4 4 5 4 5 5 3 4 4 4 5 3 335
RSA 4 4 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 30,5
RIAK 5 4 3 5 4 4 5 5 4 4 5 5 5 4 4 4 35
RNF 4 5 3 3 4 4 4 4 5 5 4 4 4 4 4 4 32,5
ST 4 3 3 3 4 4 5 3 4 5 4 4 4 4 5 4 315
SRE 4 4 5 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 33
Y4 3 4 3 3 3 3 3 3 4 4 4 3 3 4 3 4 28
TC 3 4 3 3 3 3 3 3 4 4 4 3 3 4 3 4 28
WD 4 4 4 3 3 3 4 4 4 4 4 4 5 5 4 4 315
ZFS 2 3 3 3 3 4 4 3 3 4 4 4 3 3 4 4 28
ZRA 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 5 4 4 4 33
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B. Hasil Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah terdapat perbedaan
kemampuan komunikasi matematis siswa setelah menggunakan model
pembelajaran TAI berbantuan aplikasi GeoGebra, mengetahui bagaiamana
kemampuan komunikasi matematis siswa setelah menggunakan model
pembelajaran TAI berbantuan aplikasi GeoGebra, dan mengetahui bagaimana
kemampuan siswa dalam menggunakan aplikasi GeoGebra. Data yang digunakan
pada penelitian ini adalah data hasil tes kemampuan komunikasi matematis materi
SPLTV pada kelas eksperimen dan kelas kontrol dan data hasil observasi
penggunaan aplikasi GeoGebra saat pembelajaran pada kelas eksperimen. Setelah
data terkumpul dilakukan uji data statistik dan analisis deskriptif. Adapaun uji
statistik yang dimaksud antara lain analisis uji prasyarat dan uji hipotesis penelitian.
1. Uji Prasyarat
a. Uji Normalitas

Uji Normalitas pada data hasil tes kemampuan komunikasi matematis
siswa dilakukan untuk mengetahui apakah data tersebut berdistribusi normal atau
tidak. Dengan menggunakan metode shapiro-wilk berbantuan aplikasi SPSS, hasil
dari uji normalitas tes kemampuan komunikasi matematis siswa adalah sebagai
berikut:

Tabel 4.3 Hasil Uji Normalitas Tes Kemampuan Komunikasi Matematis

Interpretasi
Kel lah Lhi
elas Jumlah (n) hitung Leabel (t) =0,05
Kontrol 0,205
25 0,05 Normal

Eksperimen 0,089
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Berdasarkan Tabel 4.6 diperoleh nilai signifikan untuk kelas kontrol
sebesar 0,205 > 0,05, maka data berdistribusi normal. Sedangkan nilai signifikan
untuk kelas eksperimen adalah 0,089 > 0,05, maka data berdistribusi normal.

b. Uji Homogenitas

Uji homogenitas ini untuk mengetahui homogen atau tidaknya sampel
yang diambil dari poupulasi yang sama. Diperoleh hasil uji homogenitas sebagai
berikut:

Tabel 4.4 Hasil Uji Homogen

Levene's Test for
Equality of Variances
F Sig.
Equal variances assumed 286 595

nilai  Equal variances not
assumed

Berdasarkan Tabel 4.8 tersebut nilai signifikansi yang diperoleh adalah
0,595, maka dapat disimpulkan bahwa data yang diambil dalam penelitian ini dari
sampel yang homogen karena 0,595 > 0,05.
2. Uji Hipotesis

Uji hipotesis pada penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perbedaan
kemampuan komunikasi matematis setelah menggunakan model pembelajaran TAI
berbantuan aplikasi GeoGebra pada kelas eksperimen dan kelas kontrol. Penelitian
ini menggunakan uji hipotesis independent t-test dengan membandingkan nilai
signifikansi dengan taraf signifikansi @ = 0,05. Hasil pengujian hipotesis adalah

sebagai berikut:
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Tabel 4.5 Hasil Uji Independent t-test

Independent Samples Test

Levene's
Test for
t-test for Equality of Means
Equality of
Variances
95% Confidence
Sig.
Mean Std. Error Interval of the
F Sig. t df (2- .
Difference Difference Difference
tailed)
Lower  Upper
nilai Equal variances
286 595 2414 48 .020 -8.960 3.711 -16.421 -1.499
assumed
Equal variances
-2.414 47207 .020 -8.960 3.711 -16.425 -1.499

not assumed

Dari Tabel 4.9 dapat dilihat bahwa nilai Sig. (2-tailed) sebesar 0,020,
karena 0,020 < 0,05 maka H,, ditolak. Sehingga, terdapat perbedaan yang signifikan
antara kemampuan komunikasi matematis menggunakan model pembelajaran TAI
berbantuan aplikasi GeoGebra dengan model pembelajaran pada kelas kontrol.

3. Analisis Deskriptif
a. Analisis Deskriptif Tes Kemampuan Komunikasi Matematis Siswa
Hasil analisis deskriptif data tes kemampuan komunikasi matematis siswa

kelas kontrol dan eksperimen disajikan pada Gambar 4.1 berikut:

Analizis Deskriptif Tes Kemampuan Komunikasi Matematis Siswa

200
180
160
140
120

‘BB _-®

&8 B8BE

WEAN MEDIAN WARIANS ST DEVIAS MINIMUM W% ESIM LM
m PCETTEST EKSPERIMEN POSTTEST KONTROL
TMEAMN TMEDIAN VARIAMNS ST OEVIASI MIMIMLUM Mk SIMIM
POSTTEST EKSPERIMEN T0,04 ET 150456667 | 122660773 43 30
POSTTEST KONTROL 61,04 G 134 456667 | 13544772 B 3

Gambar 4.1 Hasil Analisis Data Tes Kemampuan Komunikasi
Matematis Siswa
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Berdasarkan Gambar 4.1 hasil analisis deskriptif data tes kemampuan
komunikasi matematis siswa diperoleh nilai terbesar tes kemampuan komunikasi
matematis siswa kelas kontrol adalah 83, sedangkan nilai terendahnya adalah 35.
Rata-rata tes kemampuan komunikasi matematis siswa kelas kontrol adalah 61,04
dengan nilai varians sebesar 194,45 dan standar deviasi sebesar 13,94. Kemudian
diperoleh nilai terbesar tes kemampuan komunikasi matematis siswa kelas
eksperimen adalah 90, sedangkan nilai terendahnya adalah 43. Rata-rata tes
kemampuan komunikasi matematis siswa kelas eksperimen adalah 70,04 dengan
nilai varians 150,45 dan standar deviasi sebesar 12,26 tbevarians.

Jika skor kemampuan komunikasi matematis siswa dalam kategori sangat
baik, baik, cukup, kurang, dan sangat kurang, maka diperoleh distribusi frekuensi
dan presentase hasil tes kemampuan komunikasi matematis siswa kelas kontrol
pada Tabel 4.6 berikut:

Menghitung rata-rata ideal

90 + 35
i = >

= 62,5

Menghitung simpangan baku ideal

90 — 35
Bi=—F—=916

Tabel 4.6 Frekuensi dan Persentase Kemampuan Komunikasi Matematis

Kontrol
Rentang Nilai Kategori Frekuensi %
X >176,24 Sangat Baik 4 16%
67,08 < X < 76,24 Baik 3 15%
57,92 < X < 67,08 Cukup 11 44%

48,76 < X < 57,92 Kurang 1 4%
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X<48,76 Sangat Kurang 6 24%

Berdasarkan Tabel 4.6 pada kelas kontrol ada 4 siswa yang memiliki
kemampuan komunikasi matematis dalam sangat baik, 3 siswa dalam kategori baik,
11 siswa dalam kategori cukup, 1 siswa dalam kategori kurang, dan 6 siswa dalam
kategori sangat kurang. Jadi, dapat disimpulkan bahwa persentase tingkat tertinggi
kemampuan komunikasi matematis siswa kelas kontrol berada pada kategori cukup.

Selanjutnya adalah distribusi frekuensi dan presentase hasil tes
kemampuan komunikasi matematis siswa kelas eksperimen pada Tabel 4.7 berikut:

Tabel 4.7 Frekuensi dan Persentase Kemampuan Komunikasi Matematis

Eksperimen
Rentang Nilai Kategori Frekuensi %
X >176,24 Sangat Baik 11 44%
67,08 <X < 76,24 Baik 1 4%
57,92 <X < 67,08 Cukup 9 36%
48,76 < X < 57,92 Kurang 2 8%
X <48,76 Sangat Kurang 2 8%

Berdasarkan Tabel 4.7 pada kelas eksperimen ada 11 siswa yang memiliki
kemampuan komunikasi matematis dalam kategori sangat baik, 1 siswa dalam
kategori baik, 9 siswa dalam kategori cukup, 2 siswa dalam kategori kurang, dan 2
siswa dalam kategori sangat kurang. Jadi, dapat disimpulkan bahwa persentase
tingkat tertinggi kemampuan komunikasi matematis siswa kelas eksperimen berada
pada kategori sangat baik.

Pada indikator menentukan variabel, koefisien, dan konstanta dan dibuat

permisalan dan menulis hal-hal yang diketahui pada masalah dan disusun pada
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SPLTV, siswa diminta untuk menjawab berdasarkan indikator secara tepat dan

sistematis

1. »x <o Modal  Mosana
Y4 = sAdD A Y \) v 2= \7-200
= =X\ 2% X2 A 32 = \Q F0O
XXan A2 = \q.

Gambar 4.2 Jawaban Tes Nomor 1 Kelas Eksperimen Kategori Sangat Baik
Pada Gambar 4.2 jawaban siswa kelas eksperimen kategori sangat baik didapatkan
siswa menjawab soal nomor 1 dengan menuliskan permisalan berdasarkan variabel,
koefisien, dan konstanta secara tepat dan sistematis dan menuliskan hal-hal yang

diketahui pada masalah dan disusun pada SPLTV secara tepat dan sistematis.

1 - 12 %23 2 1700000
2 ¥+ 294 32=\9. 700,00/
2 + 2 41214, 000,80

Gambar 4.3 Jawaban Tes Nomor 1 Kelas Kontrol Kategori Sangat Baik

Sedangkan pada Gambar 4.3 jawaban siswa kelas kontrol kategori sangat baik
didapatkan siswa menjawab soal nhomor 1 hanya dengan menuliskan hal-hal yang
diketahui pada masalah dan disusun pada SPLTV secara tepat dan sistematis saja,
siswa tidak menuliskan permisalan berdasarkan variabel, koefisien, dan konstanta

pada lembar jawabannya.
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Gambar 4.4 Jawaban Tes Nomor 2 Kelas Eksperimen Kategori Sangat Baik
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Pada Gambar 4.4 jawaban siswa kelas eksperimen kategori sangat baik didapatkan
siswa menjawab soal nomor 2 dengan menyelesaikan menggunakan metode
eliminasi/substitusi/campuran secara tepat dan sistematis, mengoreksi kembali
dengan memasukkan jawaban yang sudah diperoleh ke semua persamaan secara
tepat dan kurang sistematis, dan menuliskan jawaban akhir yang sesuai dengan

pertanyaan yang diberikan secara tepat dan sistematis
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Gambar 4.5 Jawaban Tes Nomor 2 Kelas Kontrol Kategori Sangat Baik

Sedangkan pada Gambar 4.5 jawaban siswa kelas kontrol kategori sangat baik
didapatkan siswa menjawab soal nomor 2 dengan menyelesaikan menggunakan
metode eliminasi/substitusi/campuran secara tepat namun kurang sistematis, tidak
mengkoreksi kembali jawaban yang sudah ditemukan, dan menuliskan Menuliskan

jawaban akhir yang sesuai dengan pertanyaan yang diberikan secara tepat dan

s

sistematis
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Gambar 4.6 Jawaban Tes Nomor 3 Kelas Eksperimen Kategori Sangat Baik
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Pada Gambar 4.6 jawaban siswa kelas eksperimen kategori sangat baik didapatkan
siswa menjawab soal nomor 3 dengan menuliskan permisalan berdasarkan variabel,
koefisien, dan konstanta secara tepat dan sistematis, menuliskan permisalan
berdasarkan variabel, koefisien, dan konstanta secara tepat dan kurang sistematis,
dan menyelesaikan menggunakan metode eliminasi/substitusi/campuran dengan
kurang tepat dan kurang sistematis. Siswa tidak mengkoreksi kembali jawaban dan

tidak menuliskan jawaban akhir.
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Sedangkan pada Gambar 4.7 Jawaban siswa, kelas kontrol, kategorl sangat baik
didapatkan siswa menjawab soal nomor 3 dengan menuliskan permisalan
berdasarkan variabel, koefisien, dan konstanta secara tepat dan sistematis,
menyelesaikan menggunakan metode eliminasi/substitusi/campuran dengan kurang
tepat dan kurang sistematis. Siswa tidak menuliskan hal-hal yang diketahui pada

masalah dan disusun pada SPLTV, tidak mengkoreksi kembali jawaban, dan tidak

menuliskan jawaban akhir.
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Gambar 4.8 Jawaban Tes Nomor 4 Kelas Eksperimen Kategori Sangat Baik
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Pada Gambar 4.8 jawaban siswa kelas eksperimen kategori sangat baik didapatkan

siswa menjawab soal nomor 4 dengan menuliskan permisalan berdasarkan variabel,

koefisien, dan konstanta secara tepat dan sistematis, menuliskan permisalan

berdasarkan variabel, koefisien, dan konstanta secara tepat dan sistematis, dan

menyelesaikan menggunakan metode eliminasi/substitusi/campuran secara tepat

dan sistematis, dan menuliskan jawaban akhir yang sesuai dengan pertanyaan yang

diberikan secara tepat dan sistematis. Pada jawaban nomor 4 siswa tidak

mengoreksi kembali dengan memasukkan jawaban yang sudah diperoleh ke semua

persamaan
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Gambar 4. 9 Jawaban Tes Nomor 4 Kelas Eksperimen Kategori Sangat Baik
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Sedangkan pada Gambar 4.9 jawaban siswa kelas kontrol kategori sangat baik
didapatkan siswa menjawab soal nomor 4 dengan menuliskan permisalan
berdasarkan variabel, koefisien, dan konstanta secara tepat dan sistematis,
menuliskan permisalan berdasarkan variabel, koefisien, dan konstanta secara tepat
dan sistematis, menyelesaikan menggunakan metode eliminasi/substitusi/campuran
secara tepat dan kurang sistematis, dan menuliskan jawaban akhir yang sesuai
dengan pertanyaan yang diberikan secara tepat dan sistematis. Pada jawaban nomor
4 siswa tidak mengoreksi kembali dengan memasukkan jawaban yang sudah
diperoleh ke semua persamaan.

Berdasarkan analisis kemampuan komunikasi matematis jawaban kelas
eksperimen dan kelas kontrol dapat dikatakan bahwa kelas eksperimen dapat
menjawab lebih banyak dan lebih baik sesuai indikator kemampuan komunikasi
matematis dibandingkan kelas kontrol. Kelas kontrol menjawab juga sesuai dengan
indikator hanya saja masih kurang sistematis dan kurang tepat.

b. Analisis Deskriptif Observasi Aktivitas Siswa dalam Penggunaan Aplikasi
GeoGebra

Jika skor kemampuan komunikasi matematis siswa dalam kategori sangat
baik, baik, cukup, kurang, dan sangat kurang, maka diperoleh aktivitas siswa dalam
menggunakan aplikasi GeoGebra berdasarkan pengkategorian pada Tabel 4.7

berikut:
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Tabel 4.7 Kriteria Pengkategorian Aktivitas Siswa dalam Menggunakan

Aplikasi GeoGebra
Rentang Nilai Kategori
80% <X <100% Sangat Baik
60% < X < 80% Baik
40% < X < 60% Cukup
2000 < X< 40% Kurang
X <20% Sangat Kurang

Berdasarkan paparan data pada Gambar 4.2 dapat dihitung rata-rata

aktivitas siswa dalam penggunaan aplikasi GeoGebra pada grafik berikut:

. RATA-RATA HASIL OBSERVASI
Frangan P1&P2

P1 =Pengamat 1

P2 = Pengamat 2
= 31,8

31,7

- -

31,5

RATA-RATAP1 RATA-RATAPZ  (P1sPZ)/2
RATA-RATAPL RATA-RATA PZ (P14+P2))2
31,8 31,6 31,7

Gambar 4.10 Rata-rata Hasil Observasi Penggunaan Aplikasi
GeoGebra

Adapun untuk skor ideal untuk aktivitas siswa dalam penggunaan aplikasi

GeoGebra adalah:

skor ideal = banyak uraian aktivitas siswa X 5 skala

=8x5

=40
Nilai = 31,7 x 100%
at = 40 0

Nilai = 79,25%
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Berdasarkan skor persentase rata-rata aktivitas siswa dalam penggunaan
aplikasi GeoGebra selama proses pembelajaran sebesar 79,25% berada pada
kategori baik. Siswa terlihat mampu dalam menggunakan aplikasi GeoGebra
selama proses pembelajaran seperti siswa sudah mendownload aplikasi pada
handphone masing-masing, siswa dapat membuka menu utama aplikasi GeoGebra,
Siswa menuliskan persamaan yang sudah ditemukan kedalam aplikasi GeoGebra
walaupun masih ada beberapa siswa yang masih dengan bantuan temannya, siswa
mampu mencari masing-masing titik potong dari setiap gambar bidang dan mencari
perpotongan dari bidang tersebut, setelah mencari titik potong dan perpotongan dari
masing-masing bidang kemudian siswa menuliskannya berdasarkan yang
ditemukan di aplikasi GeoGebra, siswa mengoreksi jawaban secara manual dengan
jawaban yang menggunakan aplikasi GeoGebra dan menggambarkan grafik yang

sudah dibuat pada aplikasi GeoGebra.



BAB V

PEMBAHASAN

A. Perbedaan Kemampuan Komunikasi Matematis Siswa Setelah
Menggunakan Model Pembelajaran TAI Berbantuan Aplikasi Geogebra
Pada Materi SPLTV

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui apakah terdapat perbedaan
kemampuan komunikasi matematis siswa setelah menggunakan model
pembelajaran TAI berbantuan aplikasi GeoGebra pada materi SPLTV. Sampel
yang diberi perlakuan model pembelajaran TAI berbantuan aplikasi Geogebra
berjumlah 25 siswa kelas X-5 di MAN 2 Malang. Untuk kelas pembandingnya
dengan menggunakan model pembelajaran yang setara dengan model pembelajaran
TAI yaitu model pembelajaran NHT berjumlah 25 siswa kelas X-3. Pada kelas
eksperimen diberikan perlakuan sebanyak 4x pertemuan, pertemuan yang diberikan
berdasarkan modul ajar yang sudah ditetapkan sebelumnya. Pada pertemuan
pertama peneliti memberikan tes pra program untuk mengetahui kemampuan siswa
dan digunakan untuk pembagian kelompok, pada pertemuan kedua dan ketiga
dilakukan model pembelajaran TAI berbantuan aplikasi GeoGebra pada materi
SPLTV. Setelah diberi perlakuan maka kedua kelompok kelas diberi tes
kemampuan komunikasi matematis sebanyak 4 butir soal essai.

Setelah diperoleh hasil tes kemampuan komunikasi matematis dilakukan
pengujian prasyarat berupa uji normalitas dan uji homogenitas. Data yang
dihasilkan berdistribusi normal dengan nilai sig. kelas eksperimen adalah 0,089 >
0,05 dan sig. kelas kontrol adalah 0,205 > 0,05, karena data yang dihasilkan

semuanya lebih dari 0,05 maka dapat dikatakan bahwa data berdistribusi normal
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(Sahir, 2022). Setelah melakukan uji normalitas, selanjutnya dilakukan uji
homogenitas yang juga terbukkti homogen dengan nilai sig. 0,595, karena 0,595 >
0,05 maka dapat dikatakan bahwa data bersifat homogen (Fauziyah, 2018). Setelah
keduanya sudah terpenuhi maka dapat dilakukan uji hipotesis menggunakan uji t-
independent. Nilai signifikasi uji t-independent sebesar 0,020 yang berarti bahwa
0,020 < 0,05 maka dapat dikatakan bahwa H, ditolak dan H, diterima (Fauziyah,
2018). Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat perbedaan kemampuan
komunikasi matematis siswa dengan menggunakan model pembelajaran TAI
berbantuan aplikasi GeoGebra.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian sebelumnya dari Nurmalasari
dkk. (2018) menyatakan bahwa adanya perbedaan hasil belajar yang menggunakan
model pembelajaran TAI dengan model pembelajaran lainnya. Penelitian ini juga
sejalan dengan penelitian (Setiawati & Yuni, 2021) dimana rata-rata hasil belajar
siswa meningkat dengan menggunakan model pembelajaran TAI. Pada penelelitian
ini tidak sejalan dengan penelitian Perbangsa & Haq (2014) yang menyatakan tidak
terdapat perbedaan prestasi belajar matematika antara siswa yang mendapatkan
model pembelajaran TAI dengan Guided Note Taking karena pada penelitian
Perbangsa & Haq (2014) kedua data yang digunakan tidak berdistribusi normal dan
uji hipotesis yang digunakan yaitu uji mann-whitney, sehingga hasil dari penelitian
tersebut adalah tidak terdapat perbedaan prestasi belajar matematika antara siswa
yang mendapatkan model pembelajaran TAI dengan Guided Note Taking.

Pada pembelajaran TAI berbantuan aplikasi GeoGebra diawali dengan
tanya jawab konsep SPLTV yang telah dimiliki siswa, mengkomunikasikan tujuan

pembelajaran, hasil belajar yang diharapkan, dan model pembelajaran yang
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dilakukan dalam mempelajari materi SPLTV (Teaching Group). Selanjutnya setiap
siswa mempelajari dan mengisi LKPD secara individual, lalu berdiskusi (sharing
ide) dengan teman satu kelompoknya (Student Creative). Saat diskusi kelompok,
guru berkeliling kelas untuk memotivasi siswa agar saling memberikan pertanyaan
dan jawaban antara siswa dalam kelompoknya. Setelah siswa berdiskusi dalam
kelompok belajarnya, dua kelompok siswa yang dipilih secara acak
mempresentasikan hasil diskusinya (Team Study). Kemudian, guru bersama siswa
menilai kelompok yang berhasil menyelesaikan LKPD dengan cepat dan tepat serta
kelompok yang kurang berhasil dalam menyelesaikan tugasnya (Team Score and
Team Recognition). Selanjutnya siswa dengan bantuan guru membuat kesimpulan

tentang materi pembelajaran (Whole-Class Units).

B. Kemampuan Komunikasi Matematis Siswa Setelah Menggunakan Model
Pembelajaran TAI Berbantuan Aplikasi GeoGebra Pada Materi SPLTV
Berdasarkan hasil analisis statistik deskriptif pada kelas kontrol, diperoleh

rata-rata (mean) dari tes kemampuan komunikasi matematis sebesar 61,04 dan rata-
rata (mean) dari tes kemampuan komunikasi matematis setelah diimplementasikan
pembelajaran kooperatif tipe TAI berbantuan aplikasi GeoGebra sebesar 70,04.
Persentase kemampuan komunikasi matematis siswa pada kelas kontrol adalah 4
siswa atau 16% untuk kategori sangat baik, 3 siswa atau 15% untuk kategori baik,
11 siswa atau 44% untuk kategori cukup, 1 siswa atau 4% untuk kategori kurang,
dan 6 siswa atau 24% untuk kategori sangat kurang. Sedangkan pada kelas
eksperimen terdapat 11 siswa atau 44% untuk kategori sangat baik, 1 siswa atau 4%
untuk kategori baik, 9 siswa atau 36% untuk kategori cukup, 2 siswa atau 8% untuk

kategori kurang, dan 2 siswa atau 8% untuk kategori sangat kurang. Berdasarkan



72

rata-rata dari kedua kelas, maka dapat disimpulkan bahwa kemampuan komunikasi
matematis pada kelas yang diimplementasikan model pembelajaran TAI
berbantuan aplikasi GeoGebra lebih baik karena nilai rata-rata yang diperoleh siswa
lebih baik dari pada nilai rata-rata yang diperoleh siswa pada kelas kontrol. Siswa
yang kemampuan komunikasi matematisnya berkategori tinggi dilihat dari hasil
jawaban, siswa mampu mengkomunikasian indikator kemampuan komunikasi
matematis dengan baik secara tertulis.

Kemampuan komunikasi matematis siswa yang menggunakan model
pembelajarn TAI berbantuan aplikasi GeoGebra juga dilihat dari hasil analisis
jawaban siswa dalam mengerjakan tes kemampuan komunikasi matematis, siswa
menuliskan permisalan berdasarkan variabel, koefisien, dan konstanta secara tepat
dan sistematis, menuliskan hal-hal yang diketahui pada masalah dan disusun pada
SPLTV secara tepat dan sistematis, menyelesaikan menggunakan metode
eliminasi/substitusi/campuran secara tepat dan sistematis, dan menuliskan jawaban
akhir yang sesuai dengan pertanyaan yang diberikan secara tepat dan sistematis.

Penelitian ini didukung dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Linda
(2013) menyatakan bahwa kemampuan komunikasi matematis siswa mengalami
peningkatan pada siklus | rata-rata komunikasi matematis siswa 43,75%, pada
siklus Il meningkat menjadi 68,75%, dan pada siklus 1l kemampuan komunikasi
matematis siswa meningkat menjadi 87,5%. Sehingga dapat disimpulkan bahwa
penerapan model pembelajaran TAI berbantuan aplikasi GeoGebra dapat
meningkatkan kemampuan komunikasi matematis apabila digunakan secara
berulang kali. Penelitian ini juga sejalan dengan penelitian Ismayanti dan Sofyan

(2021) yang menghasilkan siswa berkemampuan komunikasi matematis tinggi
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dikarenakan siswa dapat menuliskan bentuk komunikasi matematis berupa rumus-
rumus yang digunakan dalam menyelesaikan permasalahan matematika, dan
mampu menguasai indikator-indikator yang digunakan oleh peneliti, siswa yang
berkemampuan komunikasi matematis sedang dikarenakan siswa dapat menguasai
beberapa indikator yang peneliti gunakan meskipun kurang sempurna, dan siswa
yang berkemampuan komunikasi matematis rendah dikarenakan siswa belum
mampu menguasai semua indikator yang peneliti gunakan.

C. Aktivitas Siswa dalam Penggunakan Aplikasi GeoGebra

Aktivitas siswa dalam penggunaan Aplikasi GeoGebra dilihat dari
aktivitas siswa dalam kelas saat mengerjakan LKPD yang diamati oleh dua observer
selama pembelajaran. Teknik observasi yang digunakan adalah observasi
terstruktur. Berdasarkan hasil pengamatan terhadap aktivitas siswa dalam
menggunakan aplikasi GeoGebra, siswa terlihat lebih semangat belajar dan aktif
dalam mengikuti pembelajaran yang disampaikan oleh guru, siswa juga lebih aktif
berinteraksi dan berdiskusi bersama teman maupun guru. Dengan alat bantu seperti
aplikasi GeoGebra siswa juga lebih mudah dalam menemukan konsep matematika,
siswa juga bisa dengan mudah memvisualisasi konstruksi konsep matematika
tertentu.

Siswa terlihat mampu dalam menggunakan aplikasi GeoGebra selama
proses pembelajaran mulai dari mendownload aplikasi pada handphone masing-
masing, membuka menu utama aplikasi GeoGebra, menuliskan persamaan yang
sudah ditemukan kedalam aplikasi GeoGebra, mencari masing-masing titik potong
dari setiap gambar bidang dan mencari perpotongan dari bidang tersebut, mencari

titik potong dan perpotongan dari masing-masing bidang, menuliskan himpunan
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penyelesaian yang ditemukan, mengoreksi jawaban secara manual dengan jawaban
yang menggunakan aplikasi GeoGebra dan menggambarkan grafik yang sudah
dibuat pada aplikasi GeoGebra.

Berdasarkan hasil pengamatan aktivitas siswa dalam menggunakan
aplikasi GeoGebra diperoleh nilai persentase sebesar 79,25%. Hal ini menunjukkan
bahwa aktivitas penggunaan aplikasi GeoGebra oleh siswa tergolong baik. Proses
pembelajaran dengan model pembelajaran kooperatif tipe TAI berbantuan aplikasi
GeoGebra sudah diikuti dan dilaksanakan dengan baik.

Hal ini sesuai dengan penelitian Widiana dkk (2017) bahwa aplikasi
GeoGebra dapat membantu siswa untuk mengkontruksi pengetahuannya sendiri
dengan menemukan sendiri cara penyelesaiannya. Pembelajaran matematika yang
ditunjang dengan bantuan teknologi akan memudahkan siswa untuk memahami
geometri karena masalah-masalah yang sulit untuk di pahami dan bersifat abstrak
akan lebih mudah dipahami siswa melalui media teknologi seperti GeoGebra.

Berdasarkan hasil penelitian Nanang (2015) bahwa siswa yang belajar
matematika menggunakan pembelajaran berbantuan GeoGebra mengalami
peningkatan komunikasi matematis sebesar 90%, hal tersebut menunjukkan bahwa
setelah mendapat pembelajaran dengan menggunakan software interaktif seperti
GeoGebra meningkat jauh lebih tinggi dibandingkan sebelum menggunakan media
ajar software GeoGebra. Dijelaskan juga Aspek penunjang lain dalam pembelajaran
menggunakan media ajar elektronik interaktif adalah siswa dapat berinteraksi
dengan sangat baik diantara siswa dengan fasilitas yang diberikan. Dalam interaksi

tersebut mereka dapat saling berdiskusi tentang materi yang disajikan untuk
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menemukan solusi masalah yang disajikan. Jika terdapat suatu masalah yang tidak

dapat diselesaikan dalam diskusi, guru akan mengulas masalah tersebut.



A

BAB VI

PENUTUP

Kesimpulan

Berdasarkan paparan data dan pembahasan hasil penelitian mengenai

Implementasi Model Pembelajaran Kooperatif Team Accelerated Instruction (TAI)

berbantuan aplikasi GeoGebra terhadap Kemampuan Komunikasi Matematis Siswa

pada Materi SPLTV, maka dapat disimpulkan sebagai berikut:

1)

2)

3)

Penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat perbedaan kemampuan
komunikasi matematis siswa kelas X-3 sebagai kelas kontrol dengan
menggunakan model pembelajaran NHT dan kelas X-5 sebagai kelas
eksperimen dengan menggunakan model pembelajaran TAI berbantuan
aplikasi GeoGebra.

Kemampuan komunikasi matematis siswa pada kelas yang diimplementasikan
model pembelajaran TAI berbantuan aplikasi GeoGebra lebih baik. Rata-rata
tes kemampuan komunikasi matematis siswa pada kelas kontrol sebesar 61,04
dan rata-rata tes kemampuan komunikasi matematis setelah diimplementasikan
pembelajaran kooperatif tipe TAI berbantuan aplikasi GeoGebra sebesar 70.
Aktivitas siswa dalam menggunakan aplikasi GeoGebra diperoleh nilai
persentase sebesar 79,25%. Hal ini menunjukkan bahwa aktivitas penggunaan
aplikasi GeoGebra oleh siswa tergolong baik. Siswa terlihat lebih semangat
belajar dan aktif dalam mengikuti pembelajaran yang disampaikan oleh guru,

siswa juga lebih aktif berinteraksi dan berdiskusi bersama teman maupun guru.
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B. Implikasi

Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa Implementasi Model
Pembelajaran Kooperatif Team Accelerated Instruction (TAI) berbantuan aplikasi
GeoGebra terhadap Kemampuan Komunikasi Matematis Siswa pada Materi
SPLTV sudah berhasil. Hal ini mengandung implikasi bahwa penerapan model
pembelajaran TAI berbantuan aplikasi GeoGebra merupakan hal yang perlu
dilakukan oleh guru maupun oleh madrasah dalam pembelajaran. Meningkatnya
kemampuan komunikasi matematis siswa pada saat mengikuti pembelajaran di
kelas merupakan dampak yang positif bagi guru dan madrasah. Melalui model
pembelajaran TAI berbantuan aplikasi GeoGebra yang diimplementasikan dalam
proses pembelajaran, maka diharapkan kemampuan komunikasi matematis dan

hasil belajar maupun keaktifan siswa dalam pembelajaran lebih optimal.

C. Saran
Dari hasil penelitian dan kesimpulan yang diperoleh, maka peneliti
menunjukkan beberapa saran sebagai perbaikan dimasa yang akan datang:

1) Diharapkan kepada guru mata pelajaran matematika MAN 2 Malang dapat
menerapkan model pembelajaran kooperatif Team Accelerated Instruction
(TAI) berbantuan aplikasi GeoGebra pada proses pembelajaran matematika
sehingga siswa lebih terlihat aktif dan semangat dalam mengikuti pembelajaran
matematika.

2) Model pembelajaran kooperatif Team Accelerated Instruction (TAl)
berbantuan aplikasi GeoGebra dapat juga diimplementasikan pada materi lain

yang sesuai dan sekolah lain.



78

3) Peneliti lain dapat mencoba menerapkan model pembelajaran TAI pada materi

lain dengan berbantuan media yang lain.
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Lampiran 3 Lembar Validasi

LEMBAR VALIDASI SOAL POST-TEST KEMAMPUAN KOMUNIKASI
MATEMATIS

A. PENGANTAR
Lembar validasi ini digunakan untuk getahui apakah i post-test
K } ikasi is materi SPLTV telah valid dan layak dipergunakan.
B. PETUNJUK
Bapak/Ibu dimohon memberikan penilaian dan saran dengan cara sebagai berikut:
1. Memberikan tanda (V) pada kolom apabila indikator terpenuhi dengan skala penilaian
sebagai berikut:
1 = Sangat kurang
2 = Kurang
3 =Cukup
4
s

= Baik
= Sangat baik
2. Memberikan saran pada kolom yang telah disediakan.
Atas kesediaan Bapak/Ibu untuk memberikan penilaian dan saran, saya ucapkan

terimakasih.
C. PENILAIAN
Nama Validator ~: Siti Faridah, M.Pd
Instansi : UIN Maulana Malik Ibrahim Malang
Tanggal Validasi : 23- Nuvember 3033
NO. INDIKATOR PENILAIAN EKALA PENILATAN,
1 | 2 ] 3 | 4|5
SEGI ISI

1. | Kesesuaian soal dengan indikator pencapaian

2. | Materi yang ditanyakan sesuai dengan kompetensi
yang diukur

3. | Petunjuk pengerjaan soal tertera jelas

4. | Pertanyaan soal dapat dipahami oleh siswa
BAHASA DAN PENULISAN SOAL
1. | Bahasa yang digunakan pada soal sesuai dengan
kaidah penulisan

ANENSENN

89

2. | Kalimat pertanyaan tidak dung penafsi
ganda

3. |Kalimat yang digunakan sederhana dan dapat
dimengerti oleh siswa

NN

D. KOMENTAR UMUM DAN SARAN

Nis cetvm Saren

E. KESIMPULAN
Secara umum instrumen tes soal post-fest k
(Lingkari salah satu):
1. Valid dan layak digunakan tanpa revisi
2. )Valid dan layak digunakan dengan revisi
3. Tidak valid dan tidak layak digunakan

NIP. 19880618 20180201 2 140



LEMBAR VALIDASI SOAL POST-TEST KEMAMPUAN KOMUNIKASI
MATEMATIS

A. PENGANTAR
Lembar validasi ini digunakan untuk mengetahui apakah instrumen post-fest
} puan komunikasi is materi SPLTV telah valid dan layak dipergunakan.
B. PETUNJUK
Bapak/Ibu dimohon memberikan penilaian dan saran dengan cara sebagai berikut:
1. Memberikan tanda (V) pada kolom apabila indikator terpenuhi dengan skala penilaian

sebagai berikut:

1 = Sangat kurang
2 = Kurang

3 = Cukup

4 = Baik

5 = Sangat baik

2. Memberikan saran pada kolom yang telah disediakan.
Atas kesediaan Bapak/Ibu untuk memberikan penilaian dan saran, saya ucapkan
terimakasih.
C. PENILAIAN
Nama Validator : Nuril Huda, M.Pd
Instansi : UIN Maulana Malik Ibrahim Malang
Tanggal Validasi : 34- November 3033

SKALA PENILAIAN

NO. INDIKATOR PENILAIAN
||2|3|4|5

SEGI ISI
1. | Kesesuaian soal dengan indikator pencapaian v
2. | Materi yang ditanyakan sesuai dengan kompetensi \/

v/

yang diukur

3. | Petunjuk pengerjaan soal tertera jelas

4. | Pertanyaan soal dapat dipahami oleh siswa
BAHASA DAN PENULISAN SOAL
1. | Bahasa yang digunakan pada soal sesuai dengan /
kaidah penulisan

2. | Kalimat pertanyaan tidak mengandung penafsi /
ganda

3. |Kalimat yang digunakan sederhana dan dapat
dimengerti oleh siswa

D. KOMENTAR UMUM DAN SARAN

Glohlan N rensn  Sebas” oy
Peudahasm  Drsbo

E. KESIMPULAN
Secara umum instrumen tes soal post-fest k p
(Lingkari salah satu):
1. Valid dan layak digunakan tanpa revisi
@ Valid dan layak digunakan dengan revisi
3. Tidak valid dan tidak layak digunakan

Malang,
Validator/Penilai

Nuril Huda, M.Pd
NIP. 19870707 201903 1 026
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LEMBAR VALIDASI LEMBAR OBSERVASI PENGGUNAAN APLIKASI
GEOGEBRA PADA PEMBELAJARAN

A. PENGANTAR
Lembar validasi ini digunakan untuk hui apakah i lembar observasi
penggunaan aplikasi GeoGebra materi SPLTV telah valid dan layak dipergunakan.
B. PETUNJUK

Bapak/Ibu dimok berikan penilaian dan saran dengan cara sebagai berikut:
1. Memberikan tanda (V) pada kolom apabila indikator terpenuhi dengan skala penilaian
sebagai berikut:
1 = Sangat kurang
2 = Kurang
3 = Cukup
4 = Baik

5 = Sangat baik
2. Memberikan saran pada kolom yang telah disediakan.
Atas kesediaan Bapak/Ibu untuk memberikan penilaian dan saran, saya ucapkan
terimakasih.
C. PENILAIAN
Nama Validator : Siti Faridah, M.Pd
Instansi : UIN Maulana Malik Ibrahim Malang
Tanggal Validasi : 33 -November - 3034

SKALA PENILAIAN
1 I 2 | 3 | 4 I 5
FORMAT LEMBAR OBSERVASI

1. | Petunjuk dinyatakan dengan jelas v
2. | Kesejelasan sistem penomoran V4
FORMAT ISI
1. [ Pemyataan dirumuskan dengan singkat dan jelas Vv
2. |Indikator yang diamati sudah mencakup semua
aspek yang mendukung  keterlaksanaan V4
pembelajaran berbasis aplikasi GeoGebra

NO. INDIKATOR PENILAIAN

3. | Indikator yang diamati sudah sesuai dengan materi
yang disjarkan 4
BAHASA DAN TULISAN
1. [Kesesuaian bahasa dengan kaidah bahasa
indonesia yang baku 4
2. | Bahasa yang digunakan komunikatif

D. KOMENTAR UMUM DAN SARAN

E. KESIMPULAN
Secara umum instrumen lembar observasi penggunaan aplikasi GeoGebra pada
Pembelljmn dinyatakan (Lingkari salah satu):
(1) Valid dan layak digunakan tanpa revisi
2. Valid dan layak digunakan dengan revisi
3. Tidak valid dan tidak layak digunakan

Siti Flndn‘t. M.Pd

NIP. 19880618 20180201 2 140
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LEMBAR VALIDASI LEMBAR OBSERVASI PENGGUNAAN APLIKASI
GEOGEBRA PADA KEGIATAN PEMBELAJARAN

A. PENGANTAR

Lembar validasi ini digunakan untuk hui apakah i lembar observasi
penggunaan aplikasi GeoGebra materi SPLTV telah valid dan layak dipergunakan.
B. PETUNJUK
Bapak/Ibu dimoh berikan penilaian dan saran dengan cara sebagai berikut:
1. Memberikan tanda (V) pada kolom apabila indikator terpenuhi dengan skala penilaian
sebagai berikut:
1 = Sangat kurang
2 = Kurang
3 = Cukup
4 = Baik

5 = Sangat baik

2. Memberikan saran pada kolom yang telah disediakan.
Atas kesediaan Bapak/Ibu untuk memberikan penilaian dan saran, saya ucapkan
terimakasih.
C. PENILAIAN
Nama Validator : Nuril Huda, M.Pd

Instansi : UIN Maulana Malik Ibrahim Malang
Tanggal Validasi : 34 -November- 2033
SKALA PENILAIAN
NO. INDIKATOR PENILAIAN
1 l 2 | 3 | 4 I 5
FORMAT LEMBAR OBSERVASI 7
1. | Petunjuk dinyatakan dengan jelas J 4
2. | Kesejelasan sistem penomoran V4
FORMAT ISI

Pernyataan dirumuskan dengan singkat dan jelas

Indikator yang diamati sudah mencakup semua
aspek yang mendukung  keterlaksanaan
pembelajaran berbasis aplikasi GeoGebra

3. [ Indikator yang diamati sudah sesuai dengan materi
yang diajarkan \/
BAHASA DAN TULISAN
1. [Kesesuaian bahasa dengan kaidah bahasa
indonesia yang baku J
2. | Bahasa yang digunakan komunikatif \/

D. KOMENTAR UMUM DAN SARAN

%w\kmp SHerney  Sefual dﬁ?/’*
W)Me w&’ es Rl

E. KESIMPULAN
Secara umum instrumen lembar observasi penggunaan aplikasi GeoGebra pada
pembelajaran dinyatakan (Lingkari salah satu):
1. Valid dan layak digunakan tanpa revisi
id dan layak digunakan dengan revisi
3. Tidak valid dan tidak layak digunakan

Malang,
Validator/Penilai

Nuril Huda, M.Pd
NIP. 19870707 201903 1 026
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LEMBAR VALIDASI PERANGKAT MODULAJAR

A. PENGANTAR
Lembar validasi ini digunakan untuk hui kelayakan modul ajar kelas X selama
proses pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe Team
Accelerated Instruction (TAI) berbasis aplikasi GeoGebra pada materi SPLTV.
B. PETUNJUK
Bapak/Ibu dimohon memberikan penilaian dan saran dengan cara sebagai berikut:
1. Membq'ihnm(‘/)pidakolunlplbihindiknur penuhi dengan skala penilai
sebagai berikut:
= Sangat kurang
= Kurang
= Cukup
= Baik
= Sangat baik
2. Memberikan saran pada kolom yang telah disediakan.
Atas kesediaan Bapak/Ibu untuk memberikan penilaian dan saran, saya ucapkan
terimakasih.
C. PENILAIAN
Nama Validator : Siti Faridah, M.Pd
Instansi : UIN Maulana Malik Ibrahim Malang
Tanggal Validasi : 33 November 2033

L N

SKALA PENILAIAN
NO. INDIKATOR PENILAIAN

1. | Kelengkapan komponen modul ajar
2. |Ketepatan tujuan  pembelaj

capaian [ Y

Kesesuain tujuan dengan indikator
Kesesuaian materi dengan tujuan pembelajaran

N 95 N IS

Kejelasan langkah pembelajaran

& o] | W

Kelengkapan perang} ilaian (soal, kunci,
rubrik penilaian) \/

7. | Kejelasan bahasa yang digunakan \/

8. [Kesesuaian strategi dan media pembelajaran
dengan karakteristik peserta didik

D. KOMENTAR UMUM DAN SARAN

E. KESIMPULAN
Secara umum modul ajar dinyatakan (Lingkari salah satu):
(D Valid dan layak digunakan tanpa revisi
2. Valid dan layak digunakan dengan revisi
3. Tidak valid dan tidak layak digunakan

Malang,
Validator/Penilai

Siti Faridalv, M.Pd
NIP. 19880618 20180201 2 140
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LEMBAR VALIDASI PERANGKAT MODUL AJAR

A. PENGANTAR
Lembar validasi ini digunakan untuk hui kelayakan modul ajar kelas X selama
proses pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe Team
Accelerated Instruction (TAI) berbasis aplikasi GeoGebra pada materi SPLTV.
B. PETUNJUK
Bapak/Ibu dimohon memberikan penilaian dan saran dengan cara sebagai berikut:
1. Memberikan tanda (V) pada kolom apabila indikator terpenuhi dengan skala penilai

sebagai berikut:
1 = Sangat kurang
2 = Kurang
3 = Cukup
4 = Baik
5 = Sangat baik

2. Memberikan saran pada kolom yang telah disediakan.
Atas kesediaan Bapak/Ibu untuk memberikan penilaian dan saran, saya ucapkan
terimakasih.

C. PENILAIAN
Nama Validator : Dimas Femy Sasongko, M.Pd
Instansi : UIN Maulana Malik Ibrahim Malang

Tanggal Validasi : 33- November 3023

NO. INDIKATOR PENILAIAN

1. | Kelengkapan komponen modul ajar

2. |Ketepatan rumusan  tujuan  pembelajaran

v

capaian J v
3. [ Kesesuain tujuan dengan indikator \/
\Y

d

4. | Kesesuaian materi dengan tujuan pembelajaran

5. | Kejelasan langkah pembelajaran

6. | Kelengkapan p kat penilaian (soal, kunci,
rubrik penilaian) ‘/
7. | Kejel bahasa yang di k \/

8. | Kesesuaian strategi dan media pembelajaran
dengan karakteristik peserta didik \/

D. KOMENTAR UMUM DAN SARAN

Giokeks TA) belom e ekspsit didampilkon . Sesuarkom
a\zs vakly Clengan TP. Perdan Secora spesitile beahlf
qu\(\' puu““‘?a" Y"ﬂd’b“'w' " '“Fﬂfﬂbﬂ Adurgs un ht
Sehap pase pembelejaran perlu diperinc .

E. KESIMPULAN
Secara umum modul ajar dinyatakan (Lingkari salah satu):
1. Valid dan layak digunakan tanpa revisi
@ Valid dan layak digunakan dengan revisi
3. Tidak valid dan tidak layak digunakan

Malang,

Dimas Femy Sasongko, M.Pd
NIP. 1990041020180201 1 136

94



LEMBAR VALIDASI LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK (LKPD)

A. PENGANTAR
Lembar validasi ini digunakan untuk mengetahui apakah LKPD materi SPLTV telah
valid dan layak dipergunakan.
B. PETUNJUK
Bapak/Tbu dimohon memberikan penilaian dan saran dengan cara sebagai berikut:
1. Memberikan tanda (V) pada kolom apabila indikator terpenuhi dengan skala penilaian

sebagai berikut:
1 = Sangat kurang
2 = Kurang
3 = Cukup
4 = Baik
5 = Sangat baik

2. Memberikan saran pada kolom yang telah disediakan.

Atas

diaan Bapak/Tbu untuk berikan penilai

imakasih
C. PENILAIAN
Nama Validator : Dimas Femy Sasongko, M.Pd

dan saran, saya ucapkan

Bahasa yang digunakan sesuai dengan kaidah
penulisan

&

LKPD memiliki informasi yang jelas

Kalimat yang digunakan sederhana dan dapat
dimengerti oleh siswa

v

D. KOMENTAR UMUM DAN SARAN

Saeven hnqm perkembangan 15 delas X

kalimat unbl  pengguaaee qeolha  perlu disedarhancioan

Instansi : UIN Maulana Malik Ibrahim Malang
Tanggal Validasi : 3 November 2023
SKALA PENILAIAN
NO. INDIKATOR PENILAIAN
1 | 2 | 3 l 4 | 5
SEGIISI
1. [Kesesuaian LKPD dengan Tujuan Pembelajaran \/
2. | Kesesuaian LKPD dengan materi (V4
3. | Kesesuaian LKPD dengan model pembelajaran \/
4.

LKPD mengarahkan peserta didik untuk
menganalisis masalah untuk membangun konsep

LKPD menghubungkan konsep dengan kehidupan
sehari-hari

4
vV

BAHASA DAN TULISAN

E. KESIMPULAN
Secara umum lembar kerja peserta didik dinyatakan (Lingkari salah satu):

1. Valid dan layak digunakan tanpa revisi
(® Valid dan layak digunakan dengan revisi

3. Tidak valid dan tidak layak digunakan

Malang,

Validator/Penilai

T~
imas Femy Sasongko, M.Pd
NIP. 19900410 20180201 1 136
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LEMBAR VALIDASI LEMBAR PENILAIAN OBSERVER PADA PEMBELAJARAN
TEAM ACCELERATED INSTRUCTION (TAI)

A. PENGANTAR

Lembar validasi ini digunakan untuk mengetahui apakah i lembar penilai
observer pada pembelaj Team Accele d Instruction (TAI) valid untuk menilai
kegiatan pembelajaran sudah dilaksanakan dengan baik atau belum.

B. PETUNJUK

Bapak/Ibu dimohon memberikan penilaian dan saran dengan cara sebagai berikut:
1. Memberikan tanda (V) pada kolom apabila indikator terpenuhi dengan skala penilaian

scbagai berikut:
1 = Sangat kurang
2 = Kurang
3 = Cukup
4 = Baik
5 = Sangat baik

2. Memberikan saran pada kolom yang telah disediakan.
Atas kesediaan Bapak/Ibu untuk memberikan penilaian dan saran, saya ucapkan
terimakasih.
C. PENILAIAN
Nama Validator : Dimas Femy Sasongko, M.Pd
Instansi : UIN Maulana Malik Ibrahim Malang
Tanggal Validasi : 23- NOvember 3033

SKALA PENILAIAN
1]2 EEE
FORMAT LEMBAR OBSERVASI
1. | Petunjuk dinyatakan dengan jelas
2. | Kesejelasan sistem penomoran \/
FORMAT ISI
1. | Pemyataan dirumuskan dengan singkat dan jelas v

2. | Indikator yang diamati sudah mencakup semua
aspek yang  mendukung  keterlaksanaan \/
belajaran Team Accele d ion (TAl)

NO. INDIKATOR PENILAIAN

dan LKPD

3. | Indikator yang diamati sudah sesuai dengan materi l I |
yang disjac |
BAHASA DAN TULISAN
1. |Kescsusian bahasa dengan kaidah bahasa
indonesia yang baku
2. | Bahasa yang digunakan komunikatif

<SS

D. KOMENTAR UMUM DAN SARAN

l.lp.(ak &:quna\ﬂw\

E. KESIMPULAN
Secara umum instrumen lembar observasi penggunaan aplikasi GeoGebra pada
pembelajaran dinyatakan (Lingkari salah satu):
Valid dan layak digunakan tanpa revisi
2. Valid dan layak digunakan dengan revisi
3. Tidak valid dan tidak layak digunakan

Malang,
Validator/Penilai

RS
Dimas Femy Sasongko, M.Pd
NIP. 19900410 20180201 1 136
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Lampiran 4 Modul Ajar

ODUL AJAR
MATEMATIKA

Sistem Persamaan Linier Tiga Variabel
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A. INFORMASI UMUM MODUL

Nama Penyusun | : Rhevita Wahyu Safitri

Instansi/Sekolah | : MAN 2 Malang

Jenjang / Kelas | : SMA/X

Alokasi Waktu : 10 x 45 menit (4 pertemuan)

Tahun Pelajaran | : 2023/ 2024

B. KOMPONEN INTI

Capaian Pembelajaran Fase: E

Pada akhir fase E, peserta didik dapat menggunakan bilangan eksponen baik
pangkat bulat maupun rasional, menentukan barisan dan deret bilangan, baik
barisan dan deret aritmatika maupun barisan dan deret geometris. Peserta didik
dapat membentuk dan menyelesaikan persamaan dan pertidaksamaan linear tiga
variabel, kuadrat dan eksponensial baik secara grafik maupun aljabar. Mereka
memodelkan fenomena hubungan antara dua besaran dengan menggunakan
fungsi linear, kuadrat dan eksponensial, dan mengevaluasi kesesuaian model,
serta menyelesaikan sistem persamaan linear tiga variabel. Peserta didik
memahami kekongruenan dan penerapannya dalam konteks transformasi
geometri, menentukan perbandingan trigonometri dan memecahkan masalah
yang melibatkan segitiga siku-siku. Mereka menggunakan rumus volume dan
luas permukaan untuk memecahkan masalah. Peserta didik dapat memilih
tampilan data yang sesuai dan menginterpretasi data menurut bentuk distribusi
data menggunakan nilai tengah (median, mean) dan sebaran (jangkauan
interkuartil, standar deviasi).

Elemen Capaian Pembelajaran

Aljabar Di akhir fase E, peserta didik dapat menginterpretasi
ekspresi eksponensial. Menggunakan sistem persamaan
linear tiga variabel, sistem pertidaksaman linear dua
variabel, fungsi kuadrat dan fungsi eksponensial dalam
menyelesaikan masalah. Melakukan operasi Vektor

Tujuan A2. Siswa dapat menjelaskan pengertian solusi dari sistem
Pembelajaran persamaan linear tiga variabel berdasarkan solusi dari
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SPLDV (eliminasi-substitusi) melalui LKPD dengan tepat
dan sistematis

A3. Siswa dapat menyelesaikan masalah dengan
memodelkan ke dalam sistem persamaan linear melalui
LKPD dengan tepat dan sistematis

A4. Siswa dapat menggambarkan secara grafik berdasarkan
himpunan selesaian sistem persamaan linear tiga variabel
melalui GeoGebra dengan tepat

Pertanyaan 1.
Pemantik

Apa yang dimaksud dengan persamaan linear tiga
variabel (SPLTV)

2. Ada beberapa metode yang digunakan untuk
menyelesaikan SPLTV

Profil Pancasila Gotong Royong
Mandiri
Kreatif

Bernalar Kritis

NS

Target Peserta Didik: Jumlah Siswa:

Peserta didik Reguler 36 Peserta didik (dimodifikasi dalam
pembagian jumlah anggota kelompok

ketika jumlah siswa sedikti atau lebih

Assesmen:

Guru menilai ketercapaian tujuan
pembelajaran

- Asesmen individu
- Asesmen kelompok

banyak)

Jenis Assesmen:
e Presentasi

e Produk

e Tertulis

e Unjuk Kerja

Model Pembelajaran

Kegiatan Pembelajaran Utama /
Pengaturan peserta didik:

e Team Accelerated Instruction
(TAI)

e Individu
o Berkelompok (4-5 siswa)

Metode dan Aktivitas Pembelajaran

e Tanya jawab
e Diskusi dalam kelompok

Materi Pembelajaran

e Mencari himpunan penyelesaian sistem persamaan linier tiga variabel
dengan metode campuran (eliminasi-substitusi)

Sumber Belajar:

Sumber Belajar Utama:
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1. Buku panduan Siswa Matematika untuk MA/SMA Kelas X

Sumber Belajarn lain:
1. Internet (seperti zenius, ruang guru, colearn)
2. lingkungan sekitar (teman sebaya sebagai tutor)
Media, Alat dan Bahan:
1. LCD Proyektor, komputer serta tayangan slide PowerPoint (ppt), video
pembelajaran, dan media lain yang telah disiapkan.
2. White board, penghapus, spidol, kalkulator GeoGebra dan alat tulis
sekolah.

Persiapan Pembelajaran:

Menyiapkan bahan ajar/materi
Menyiapkan alat dan bahan
Menyiapkan rubrik penilaian
Menyiapkan alat penilaian

Langkah-langkah pembelajaran:

Materi: Sistem Persamaan Alokasi Waktu 2 JP (2x45)
Linier Tiga Variabel

Pendahuluan (15 Menit)

e Guru dan peserta didik mengucapkan salam dan doa

e Guru mengecek kehadiran peserta didik dan mempersiapkan alat dan
bahan pembelajaran di kelas.

e Guru memberi motivasi kepada peserta didik agar semangat belajar.

e Guru menginformasikan tujuan pembelajaran tentang sistem persamaan
linear tiga variabel

Kegiatan Inti (70 Menit)

Placement Test

e Pendidik melakukan review terhadap materi yang berkaitan dengan
Sistem Persamaan Linear Tiga Variabel untuk mempermudah peserta
didik dalam mengerjakan penilaian yang akan diberikan.

e Peserta didik berrtanya apabila ada point-point yang kurang paham

e  Guru membagikan lembar soal pra program

e Setiap siswa diberi lembar soal tes pra program dengan waktu
pengerjaan 60 Menit

e Siswa mengerjakan secara individu dan closebook

e Guru memberikan kesempatan siswa bertanya pada poin yang belum
dipahami

e Siswa meninjau kembali jawaban masing-masing
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e Siswa mengumpulkan jawaban dimeja guru
e Guru menyajikan materi dan strategi pemecahan masalah kepada
seluruh siswa
Refleksi
Guru membahas soal-soal yang kurang atau sulit dipahami

Penutup (5 Menit)

e Guru memberikan penguatan kepada peserta didik agar membaca materi
yang hendak dipelajari di pertemuan selanjutnya.

e Guru bertanya terhadap peserta didik dan mengevaluasi pembelajaran
tentang metode pembelajaran, suasana kelas dan sebagainya yang akan
digunakan untuk pertemuan selanjutnya.

e Guru memandu doa dan menutup pembelajaran dengan salam.

Langkah-langkah pembelajaran:

Materi: Sistem Persamaan Alokasi Waktu 3 JP (3x40)
Linier Tiga Variabel

Pendahuluan (15 Menit)

e Guru dan peserta didik mengucapkan salam dan doa

e Guru mengecek kehadiran peserta didik dan mempersiapkan alat dan
bahan pembelajaran di kelas.

e Guru memberi motivasi kepada peserta didik agar semangat belajar.

e Guru menginformasikan tujuan pembelajaran tentang sistem persamaan
linear tiga variabel

Kegiatan Inti (90 Menit)

Teams
e Guru membentuk kelompok 4-5 siswa berdasarkan hasil tes pra
progrma di pertemuan sebelumnya
Teaching Group
e Guru memberikan materi ajar tentang sistem persamaan linear tiga
variabel
Student Creative
e Guru memberikan persepsi bahwa keberhasilan individu bergantung
pada keberhasilan kelompok
Team Study
e Setiap siswa diberi lembar kerja dengan catatan bahwa siswa
membaca halaman panduan dan meminta teman satu tim untuk
membantu bila diperlukan
e Setiap siswa ditugaskan menyelesaikan LKPD
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Fact Test

Team Score and Team Recognition

Whole Class Units

o Setelah dikerjakan masing masing siswa lalu LKPD dibawa kedalam
diskusi dalam kelompok

e Guru memberikan kesempatan siswa bertanya pada poin yang belum
dipahami dan memberikan pertanyaan berdasarkan apa yang sudah
didapatkan

e Ketua tim melaporkan hasil diskusi
e Hasil tes diperiksa oleh guru dan diberi skor
e Guru menghitung rata-rata skor tiap tim dan memberi penghargaan.

e Guru menyajikan materi dan strategi pemecahan masalah kepada
seluruh siswa

Refleksi

Guru dapat mengajak siswa membuat kesimpulan dari apa yang telah
dipelajari, tentang konsep sistem persamaan linier tiga variabel, dengan
menjawab beberapa pertanyaan yang ada pada buku siswa. Guru memberikan
kesempatan seluasnya kepada siswa untuk menyampaikan jawabannya.

Penutup (15 Menit)

Guru memberikan penguatan kepada peserta didik agar membaca materi
yang hendak dipelajari di pertemuan selanjutnya.

Guru bertanya terhadap peserta didik dan mengevaluasi pembelajaran
tentang metode pembelajaran, suasana kelas dan sebagainya yang akan
digunakan untuk pertemuan selanjutnya.

Guru memandu doa dan menutup pembelajaran dengan salam.

Langkah-langkah pembelajaran:

Pendahuluan (15 Menit)

Materi: Sistem Persamaan Alokasi Waktu 2 JP (3x45)
Linier Tiga Variabel

Guru dan peserta didik mengucapkan salam dan doa

Guru mengecek kehadiran peserta didik dan mempersiapkan alat dan
bahan pembelajaran di kelas.

Guru memberi motivasi kepada peserta didik agar semangat belajar.
Guru menginformasikan tujuan pembelajaran tentang sistem persamaan
linear tiga variabel

Kegiatan Inti (70 Menit)

Teams
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e Guru membentuk kelompok 4-5 siswa berdasarkan hasil tes pra
program di pertemuan sebelumnya
Teaching Group
e Guru memberikan materi ajar tentang sistem persamaan linear tiga
variabel
Student Creative
e Guru memberikan persepsi bahwa keberhasilan individu bergantung
pada keberhasilan kelompok
Team Study
e Setiap siswa diberi lembar kerja dengan catatan bahwa siswa
membaca halaman panduan dan meminta teman satu tim untuk
membantu bila diperlukan
e Setiap siswa ditugaskan menyelesaikan LKPD
e Setelah dikerjakan masing masing siswa lalu LKPD dibawa kedalam
diskusi dalam kelompok
Fact Test
e Guru memberikan kesempatan siswa bertanya pada poin yang belum
dipahami dan memberikan pertanyaan berdasarkan apa yang sudah
didapatkan
Team Score and Team Recognition
e Ketua tim melaporkan hasil diskusi
e Hasil tes diperiksa oleh guru dan diberi skor
e Guru menghitung rata-rata skor tiap tim dan memberi penghargaan.
Whole Class Units
e Guru menyajikan materi dan strategi pemecahan masalah kepada
seluruh siswa

Refleksi

Guru dapat mengajak siswa membuat kesimpulan dari apa yang telah
dipelajari, tentang konsep sistem persamaan linier tiga variabel, dengan
menjawab beberapa pertanyaan yang ada pada buku siswa. Guru memberikan
kesempatan seluasnya kepada siswa untuk menyampaikan jawabannya.

Penutup (5 Menit)

e Guru memberikan penguatan kepada peserta didik agar membaca materi
yang hendak dipelajari di pertemuan selanjutnya.

e Guru bertanya terhadap peserta didik dan mengevaluasi pembelajaran
tentang metode pembelajaran, suasana kelas dan sebagainya yang akan
digunakan untuk pertemuan selanjutnya.

e Guru memandu doa dan menutup pembelajaran dengan salam.
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Langkah-langkah pembelajaran:

Materi: Sistem Persamaan Alokasi Waktu 3 JP (3x40)
Linier Tiga Variabel

Pendahuluan (15 Menit)

e Guru dan peserta didik mengucapkan salam dan doa

e Guru mengecek kehadiran peserta didik dan mempersiapkan alat dan
bahan pembelajaran di kelas.

e Guru memberi motivasi kepada peserta didik agar semangat belajar.

e Guru menginformasikan tujuan pembelajaran tentang sistem persamaan
linear tiga variabel

Kegiatan Inti (90 Menit)

Pelaksanaan Post Test
e Pendidik melakukan review terhadap materi yang berkaitan dengan
Sistem Persamaan Linear Tiga Variabel untuk mempermudah peserta
didik dalam mengerjakan penilaian yang akan diberikan.
e Peserta didik berrtanya apabila ada point-point yang kurang paham
e  Guru membagikan lembar soal pra program
e Setiap siswa diberi lembar soal tes kemampuan komunikasi
matematis dengan waktu pengerjaan 60 Menit
e Siswa mengerjakan secara individu dan closebook
e Guru memberikan kesempatan siswa bertanya pada poin yang belum
dipahami
e Siswa meninjau kembali jawaban masing-masing
¢ Siswa mengumpulkan jawaban dimeja guru
e Guru menyajikan materi dan strategi pemecahan masalah kepada
seluruh siswa
Refleksi
Guru dapat mengajak siswa membuat kesimpulan dari apa yang telah
dipelajari, tentang konsep sistem persamaan linier tiga variabel, dengan
menjawab beberapa pertanyaan yang ada pada buku siswa. Guru memberikan
kesempatan seluasnya kepada siswa untuk menyampaikan jawabannya.

Penutup (15 Menit)

e Guru memberikan penguatan kepada peserta didik agar membaca materi
yang hendak dipelajari di pertemuan selanjutnya.

e Guru bertanya terhadap peserta didik dan mengevaluasi pembelajaran
tentang metode pembelajaran, suasana kelas dan sebagainya yang akan
digunakan untuk pertemuan selanjutnya.

e Guru memandu doa dan menutup pembelajaran dengan salam.
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Pelaksanaan Asesmen

Sikap
# Melakukan observasi selama kegiatan berlangsung
# Melakukan penilaian kelompok.
# Mengamati refleksi peserta didik.
Pengetahuan
Memberikan tugas tertulis dan tes tertulis
Keterampilan
Presentasi
Proyek

Refleksi Guru:

e konsisten memberi keteladanan pada peserta didik dalam sikap dan perilaku
sehari-hari secara baik? (sangat baik/baik/sedang/kurang baik)

e menjadikan pembelajaran tidak berpusat pada saya sebagai guru, melainkan
berpusat pada peserta didik secara baik? (sangat baik/baik/ sedang/kurang
baik)

e menggunakan pembelajaran secara konstektual secara baik? (sangat baik/
baik/sedang/kurang baik)

e apa yang perlu saya tingkatkan dalam proses pembelajaran ini

Refleksi Peserta Didik:

e Apakah tujuan belajar kalian telah tercapai?
e Bagaimana perasaan kalian selama pembelajaran berlangsung?
e Bagaimana rencana kalian untuk pembelajaran lebih lanjut?

Mengesahkan, Malang, 8 Januari 2024
Guru pengajar Peneliti
Latifatul Khasanah, S.Pd Rhevita Wahyu Safitri

NIP. - NIM. 200108110009
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Lampiran 5 Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)

1

Kelas

Kelormpak

Sistem Persamaan Linear

Tiga Variabel

i i Petunjuk I_\
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Tujuan Pembelajaran
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Lampiran 6 Jawaban Grafik LKPD di Aplikasi GeoGebra

€} GeoGebra Classic

R

El[sw)

@)
@)
@)
@)

eql: 3x+2y+z =12
eq2: 4x+3y+2z =17

eqd: x+y+3z=5H

x1 = Point(xAxis)
= (4,0 0)

yl = Point(yAxis)
= (0,6, 0)

z1 = Point(zAxis)
= (0,0, 12)

x2 = Point(xAxis)
= (4.25,0,0)

y2 = Point(yAxis)

= (0,5.67, 0)

z2 = Intersect(zAxis, eq2)

A D>PBeA @ LN D

=N

-
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Lampiran 7 Lembar Jawaban LKPD Siswa

K

iy Kelas : »
Lembar Kerja Peserta Didi’ X-5
e e Tl 2 Kelompok :

Sistem Persamaan Linear ! Ow Seorwa L T -
2. Saga Kilawas

Tiga Variabel 3 Waeo o Wodod
4. Ndost

_ Petunjuk
Berdoalah sebelum mengerjakan LKPD.

1.
2. Tuliskan kelompok dan identistas peserta didik. | Setelah selesai, salah satu Peserta Didik
3. Kerjokan dengan berdiskusi kelompok. mengambil gambar hasil diskusi LKPD
s e melalui HP dan mengirim ke grup kelas
4. Jawabloh pada titik-titik yang tersedia. :
: S ‘ dengan seizin Guru. Guna ditayangkan -
S. Ikuti petunjuk pada setiap pertanyaan. e

pada presentasi hasil diskusi.

= = Tujuan Pembelajaran
A2 Menjelaskan pengernan solusi dan sistem persamaan lincar tiga vanabel
A3 smemmmmmuumsmmlm

Ad Menggambarkan secara grafik berdasarkan h vel sistem lincar uiga vanabel

Terdapat beberapa masalah yang dapat diselesaikan
@ Perumusan dan dengan cara memodelkan permasalahan tersebut ke

Penyelesaian Masalah dalam bentuk sistem persamaan linear. Berikut
diberikan permasalahan yong dapat dimodelkan ke
L= dalam bentuk persamaan linear figa variabel.

Diskusikan dengan kelompok mu penyelesaian dari permasalahan borlwﬂ\\

Kayla, Nuri dan Dimas mengikuti lomba cerdas cermat. Dengan skor akhir seperti
berikut:

tiga kali skor Kayla ditambah dua kali skor Nuri ditambah skor
Dimas maka hasilnya samadengan 12
empat kali skor Kayla ditambah tiga kali skor Nuri ditambah dua kaii
skor Dimas maka hasilnya sama dengan 17
skor Kayla ditambah skor Nuri ditambah tiga kali skor Dimas maka
hasilnya sama dengan 5.
Jika pemenang dalam perlombaan adalah peserta dengan skor tertinggi.
Tentukanlah pemenang lomba tersebut!

Qowmameaa— -

VAR Ko G\ QDN 21 dea T e v
Diketahui:  tyroa Yasean \2

S AR WX 4 R o AL X 2 R DR

© gk YU & SEOE TR & 3k geox DERGR Yo €

Ditanya: Rewncrd, ddom f\otoon - 7




!

1

a sl L0 Ll

hgo koi skor Kaylo dlfomboh 2 koi skor Nur dufomboh skor Dimas maka hasilnya
samadengan 12:

—_— —————

B T Tl ’—V_'  Persamaan |

empat kali skor Kayla ditambah tiga kali skor Nuri ditambah dua kali skor Dimas
maka hasilnya soma dengaon 17:

Ax v W x22 =\F — Persamaan 2

skor Kayla ditambah skor Nuri ditambah ﬁg& kali skor Dimas maka hasilnya sama
dengan S:

4 32 =
oty B ik Persamaan 3

Model matematika dari permdsolchon diatas membentuk sebuah sistem
persamaan linear ﬁgo voriobel (SPLTV). Sistem persamaan tersebut terdiri dari tiga

Persamaan ( 1)
Persamaan (2): .

Persamaan (3):
Tentukanlah solusi dari SPLTV tersebut:
sAxla1=\2 2] ¢ 4ux1T-Y
47 x334x22=\F ) A\»«N-\'h-ﬂ = AEEY <3
Axxy =F ..(4) A XKy =¥

TAKAAE VI S I ACAN A6 =
TR FRSE 2 Va2 A x6ez=10
Ox*Fu=al .. (S)
L R | ORySYs3S
XY FY =AU IV o x xja =4)

3(3) x2 ) vy =\

- =—h LG kb Xz =T
L S . S
N oS e

= Jadi solusi dari SPLTV diatas adalah:
X =
y =
zZ2=.™
ocngon demikian, pemenang lomba cerdas cermat tersebut adalah . . . .
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3. Cari masing-masing titik potong dari setiap gambar bidang

Gambar bidang 1
- Niloi x
x+y+z=6
Jika mencari x, misalkan y,z = 0
x+0+0=6
x =6 (6,0,0)
Maka beri titik pada garis kartesius x = 6 untuk bidang 1
s e i Ned S
o — X s Budono, 2 =
R \\\\4‘ x =4ns
A % Y =5,67
. -
; I\ z=8.¢
S, N dong, 3
— s ’.\‘.A“‘ l"’
S G
. SiiGa ,/* - 22Ukt
- Nilaiy
x+y+z=6
Jika mencari y, misalkan x,z = 0
O+y+0=6
y= L3 —
Maka beri titik pada garis kartesius y untuk bidang 1
- Nilgiz
x+y+z=6
Jika mencori z, misalkan x,y = 0
0+0+z=6

z=%
Maka beri titik pada garis kartesius z untuk bidang 1

Ulangi langkah diatas untuk mencari titik potong x. y.z pada bidang 2 dan 3
4. Cari perpotongan dari bidang 1. 2, dan 3

. Dari t n 3 bida akan ditemukan nilai x, y, z
3 pem'nmg“ x.,4.,2 ada\a 2,3 ,0




Gambar grafiknyal!

PO el Ned =
Foeed \ S

Silahkan menggunakan
GeoGebra sebagai alat bantu
Langkahnya:

1. Buka lembar kerja GeoGebra

2. Masukkan 3 persamaan yang sudah ada pada lingkaran merah
seperti pada gambar
contoh
x+y+z=6
2x+y+2z=10
x+2y+z=8

115




S
7 4 € Kesimpulan
Apa yang dapat kalian si

116

ti‘"""
cH ‘,’
Presentasikan hasil

diskusi kelompokmudi
depan kelas!
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Lampiran 8 Kisi-kisi Lembar Observasi Penggunaan Aplikasi GeoGebra

KISI-KISI LEMBAR OBSERVASI PENGGUNAAN APLIKASI
GEOGEBRA PADA PEMBELAJARAN

NO ASPEK YANG DIAMATI

1 | Setiap siswa membawa handphone dan menginstal aplikasi GeoGebra

2 | Siswa dapat membuka menu utama aplikasi GeoGebra

3 | Siswa menuliskan persamaan yang sudah ditemukan kedalam aplikasi
GeoGebra

4 | Siswa mencari nilai X, y, dan z melalui aplikasi GeoGebra sesuai panduan
penggunaan yang sudah diberikan

5 | Siswa dapat memunculkan gambar grafik dari persamaan yang sudah
dimasukkan

6 | Siswa menuliskan himpunan penyelsaian berdasarkan yang ditemukan di
aplikasi GeoGebra

7 | Mengoreksi hasil himpunan penyelesaian x, y, dan z yang sudah dihitung
menggunakan metode gabungan dengan menggunakan aplikasi GeoGebra

8 | Menggambarkan ulang grafik yang ada pada aplikasi GeoGebra
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Lampiran 9 Lembar Observasi Penggunaan Aplikasi GeoGebra

LEMBAR OBSERVASI PENGGUNAAN APLIKASI GEOGEBRA PADA KEGIATAN PEMBELAJARAN
Berilah penilaian terhadap aspek pengamatan yang diamati dengan membubuhkan tanda ceklis (V) pada berbagai nilai sesuai indikator.

Keterangan Penskoran:
Skor 1 = Sangat kurang
Skor 2 = Kurang

Skor 3 = Cukup

Skor 4 = Baik

Skor 5 = Sangat baik

ASPEK YANG DINILAI

Mengoreksi hasil
himpunan
. . penyelesaian X,
Setiap siswa - Siswa menuliskan . . S'SW"’.‘ iU iy y, dan z yang
membawa SIS T persamaan yang Me.ncarll WEEMEF Mencari hlmpunqn sudah dihitung Menggam.barkan
NO NAMA PESERTA DIDIK L/P | menginstal aplikasi GeoGebra kedalam aplikasi bidan bidang 1,2, dan3 | .o Lo i anlikasi | Metode gabungan GeoGebra
GeoGebra GeoGebra 4 GeoGebrg dengan
menggunakan
aplikasi
GeoGebra
SKOR PENILAIAN
1|2(3|4|5(1|2(3|4|5|1|2|3|4|5(1|2|3|4|5|1|2|3|4|5[1|2|3|4|5|1|2|3[4|5|1|2|3|4]|5
1 ALIYA FITRI GHALIN HUMAIRA P
2 ALYA PUTRI SALSABILA P
3 ARGA DANUARTHA L
4 CHELSEA MEGA SETIONO P




DWI SEBRANG ARYANING TYAS
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FITRI SEPTIA RAHMADANI

KHAIRUNNISA'

LAILA NUR ROSYIDA

M. RICO FAHRI MUBAROK

10

MANZILATUL MABRUROH

11

MONIKA YU WARDANI

12

MUKHAMAT TAUFIK RIZKY

13

NADIVA JUNIFER MUNAWAROH

14

NAVIA INTANA PUTRI

15

NAWWAF MUHAMMAD

16

RADITYA SOFIQ ABDULLAH

17

RASSYA ILLA ANDIN KIRANI

18

REFAN NUR FIRDAUS

19

SAFINA TILAWATI

20

SALWA RIZQIYA ERISYA

21

SALWA ZAHRINA

o

22

THERESIA CHARESTA

23

WINDARI

24

ZAHRA FIRDIA SARI

25

ZAKARIA REZA ABDULLAH

T |T |T |TO




Lampiran 10 Hasil Observasi Penggunaan Aplikasi GeoGebra
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ASPEK YANG DINILAI
Mengoreksi hasil
himpunan
Siswa menulisksn penyelesalan x, y,
s"”::" Slswa dapat Slewa meauliskan Mencari masiog- Meacard himpunsn dan 2 yang sudsh Menggambarkan
hl.d‘p-hn :u membuka menu m:“:":‘. masing titik potong penyelesaian dibitung ulang grafik yang
NO NAMA PESERTA DIDIK e utama aplikasi darl setiap gambar bidane 1. 2, dan 3 berdasarkan yang menggunakan ada pada splikasi
mengiastal spiikast GeoGebra kedalam aplikast bidang bidaog 1,2, ditemakan di splikasl | metode gabungan GeoGebra
GeoGebra GeoGebra dmge
menggunakan
_L splikasi Geogebra
SKOR LAIAN
et N 1121314 1121314 3131418111213 ]J4ls[1[2]3(als]011213]a]ls5]1]1213]/4]85]1121314
Fitrl Ghalin Humaira p v | \/ V] V4 v
s Putri Salsabils E Vv Vv hod \/] v \/| NV
Danusrths L (v v [V \Vd [V \Z d
4_| Chelses Mega Setiono __ : V2 el V4 \ vz \ \ i
Dwi Sebrang Arysning Tyas 2 (V4 % v [va S v v/ v/
Fitri Septis Rabmadani P o v [V Ve \/
; 3 2 V2 V2 v 7 Vi A
Nur P v " V] v N v 7
M. Rice Fabri Mubsrok - v v % < v 4 %
Manzilstul Mabruroh 2 hZed (vd [vd Val v V2 v N
Moalks Vo Wardanl _ 2 . % 7 Z va =z v
Mukhamst Taufik Ris L, \Z (V4 v v v/ v
Nadiva Junifer Munaswaroh p T e v/ ha v \/ \/
4_| Navia Intans Putri p . V= v v \Z >z
18 | NawwafMuhsmmad L N/ | v v \/ \/ N
16_| Raditys Sofig Abdullah L, A\ v \Z N/ v v Vv AV
17 » [lla Andin Kiran P [V v " | ' v [V
18_| Refan Nur Firdaus L \Z v \| N 7 \\/)4 \z
19 | Safins Tilawati p v [V [ v (v N
_20_1 Ssiwa Risqiys Erieys 4 v vV /] v V2 Ve
Salwa Zahrins p \/ v v \,El (V4 V4 \/
Theresis Charests 2 (o2 N v v V4 vz
i Windarl p s (o2 (v v [Vl v/ v
4_| Zabra Firdla Sarl P 7 v [Vl o= v -
25| Zakarla Reza Abdullsh v V4 V% 2 Va
Pengamat,

Latifatul Khasanah, S.Pd

NIP. -
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ASPEK YANG DINILAL
Mengoreksi hasil
himpunan
Setiap slswa Siswa menuliskan Siswa sk z, lesal .:.‘y.. =
Slswa dapat M 1 mask P et himpunsn Tyangs enggambarkan
NO NAMA PESERTA DIDIK wvr m"“.'m utams u:,k:-l kedalam aplikasi dari setiap gambur bidang 1, 2, dan 3 m“ .y-ll -.-:‘.u.:l- sl o
GeoGebra GeoGel GeoGebra bidang : - dengan
G
b splikas! Geogebra
SKOR PENI
. 2 P N I T N ) 1[2]3]a]s 21514 sl1lalsalsluilalslaTlsTiTaTaTalsl1]2[35]4]8
Allys Fitri Ghalin Humairs E v 4 7 v v (v v g
Alys Putri Salsabils 4 N M e N~ \Z o
Args Denuarths V4 v (v (> N/ v \~ [V
4__| Chelsea Megs Sctiono __ : \ vd A\ (v \Z [V Y,
_Dwi Sebrang Aryssing Tyss b N ~ | = V2 % Vi v
Fitri Septia Rahmadani P A v N ) ) [Vl v
Khairuaniss' 2 V2] N N7 (V2 LV vz \ WA
Lalls Nur Rosyida : (v 7 v~ v [V v \ v
M. Rico Fahri Mubarok L (V2 W (v N~ vZ (V2 7
M p [va v \~| - vz v a
Moniks Yu Wardanl P [V ! v [ [Vl \ (V2 [V
Mukhamat Teuflk Risky _ ¥ N~ v \ vz V4 A V4 v
[_13_| Nediva Junifer Munawaroh E R - [V Z 2 \Z
4_| Navia Intans Putri 4 7 v ! el [ (= V4 v
$_{ Newwaf Muhsmmad L N N A v v T A7 i
[ [va 7 v v ~ v 7 v
Rassys Ills Andin Kirani P Ve V3 ~ Vi
18 | Refan Nur Firdaus N (V2 e 7 (v > vz vAE
19 Safina Tilawati p N\~ va v (v v V4 vl
30 | Salwa Rizgiys Erieys 3 N \Z V4 57 v v 7
Salwa Zahring P ~ (V2 Ved A va (V2] v vd
Theresis Charests P N L (v N~ < v V4 v
Windarl p b N~ ] vl ol [ ~ v
14| Zahra Firdia Sarl p v [~ v Va " vd
15 | Zakaria Ress Abdullah P o > 7 2 7] 7

Pengamat,

_w\&u

Rhevita Wahyu Safitri
NIM. 200108110009



Lampiran 11 Kisi-kisi Tes Kemampuan Komunikasi Matematis

Satuan Pendidikan
Mata Pelajaran
Kelas/Semester

Materi Pokok

KISI KISI TES KEMAMPUAN KOMUNIKASI MATEMATIS SISWA

: SMA/MA
: Matematika
: X (Sepuluh) / Genap

: Sistem persamaan linier tiga variabel (SPLTV)

122

Bentuk Soal : Uraian
Capaian Tujuan . Nomor Level
Pembelajaran Pembelajaran IKTP IKKM Indikator Soal Soal kognitif

Peserta didik A2. Menjelaskan A2.1 Siswa dapat KM.1 Memodelkan Siswa dapat _

dapat pengertian solusi | menyebutkan metode | masalah kehidupan menentukan variabel

menginterpretasi dari sistem yang digunakan sehari-hari dalam unruk membuat

. persamaan linear dalam SPLTV model matematika permls_alan

ekspresi : : . Menulis hal-hal 1 C3
eksponensial. tiga variabel A2.2 Siswa dapat yang diketahui pada

Menggunakan | Perdasarkan solusi me.nyusun sistem masalah {menyusun

sistem persamaan | 941 SPLOV ersamaan linier tiga dalam bentuk sistem

linear tiga P 9 persamaan linier tiga

variabel)
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variabel, sistem
pertidaksaman
linear dua
variabel, fungsi
kuadrat dan
fungsi

variabel dari masalah
kontekstual

A3. Menyelesaikan
masalah dengan
memodelkan ke
dalam sistem
persamaan linear.

A3.1 Menyelesaikan
model sistem
persamaan linier tiga
variabel dengan
metode campuran
(eliminasi-substitusi)

A3.2 mengevaluasi
dan menuliskan
kesimpulan dari
penyelesaian sistem
persamaan linier tiga
variabel

KM.2 Menggambarkan
ide-ide matematis yang
difikirkan dalam bentuk
tulisan

KM.3 Mengevaluasi
ide-ide matematis
dalam penyelesaian
masalah

KM.4 Berdasarkan
jawaban yang ada dapat
ditarik kesimpulan

Siswa mampu
menyelesaikan
menggunakan
metode campuran
(eliminasi-
substitusi),
mengeliminasi/mens
ubstitusi variabel,
Mengalikan/menjum
lahkan persamaan

mengoreksi dan
menuliskan
kesimpulan jawaban

C3
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A2. Menjelaskan
pengertian solusi
dari sistem
persamaan linear
tiga variabel
berdasarkan solusi
dari SPLDV

A3. Menyelesaikan
masalah dengan
memodelkan ke
dalam sistem
persamaan linear.

A2.1 Siswa dapat
menyebutkan metode
yang digunakan
dalam SPLTV

A2.2 Siswa dapat
menyusun sistem
persamaan linier tiga
variabel dari masalah
kontekstual

A3.1 Menyelesaikan
model sistem
persamaan linier tiga
variabel dengan
metode campuran
(eliminasi-substitusi)

A3.2 mengevaluasi
dan menuliskan
kesimpulan dari
penyelesaian sistem
persamaan linier tiga
variabel

KM.1 Memodelkan
masalah kehidupan
sehari-hari dalam
model matematika
KM.2 Menggambarkan
ide-ide matematis yang

difikirkan dalam bentuk

tulisan

KM.3 Mengevaluasi
ide-ide matematis
dalam penyelesaian
masalah

KM.4 Berdasarkan
jawaban yang ada dapat
ditarik kesimpulan

Siswa dapat
menentukan variabel
unruk membuat
permisalan

Menulis hal-hal

| yang diketahui pada

masalah {menyusun
dalam bentuk sistem
persamaan linier tiga
variabel)

Siswa mampu
menyelesaikan
menggunakan
metode campuran
(eliminasi-
substitusi),
mengeliminasi/mens
ubstitusi variabel,
Mengalikan/menjum
lahkan persamaan
mengoreksi dan
menuliskan
kesimpulan jawaban

3&4

C4
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Lampiran 12 Soal Tes Kemampuan Komunikasi Matematis

LEMBAR SOAL TES KEMAMPUAN KOMUNIKASI MATEMATIS
SISWA

Satuan Pendidikan ~ : Madrasah Aliyah Negeri (MAN)

Mata Pelajaran : Matematika

Kelas/Semester : XIGenap

Materi Pokok : Sistem Persamaan Linear Tiga Variabel
Alokasi Waktu : 60 menit

PETUNJUK PENGERJAAN SOAL

. Siapkan satu lembar kertas yang sudah diberikan sebagai lembar jawaban

Berdoalah terlebih dahulu sebelum mengerjakan soal

1

2

3. Lengkapi identitas pada lembar jawaban

4. Kerjakan soal-soal dengan jujur dan percaya diri
5

Periksalah dengan teliti hasil kerjaan kalian sebelum dikumpulkan

1. Toko alat tulis pak Rudi menjual alat tulis berisi buku, spidol, dan tinta
dalam 3 jenis paket sebagai berikut.
Paket A: 3 buku, 1 spidol, 2 tinta seharga Rp17.200,00
Paket B: 2 spidol, 2 buku, 3 tinta seharga Rp19.700,00
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Paket C: 2 tinta, 2 spidol, 1 buku seharga Rp14.000,00

Bagaimana model matematis dari permasalahan tersebut?

. x+3y+2z=16
2x + 4y — 2z = 12

x+y+4z =20

Tentukan nilai x, y, z dari 3 persamaan di atas!

Harga 3 kg ikan nila, 1 kg ikan lele, dan 1 kg ikan bandeng adalah
Rp147.000,00. Harga 2 kg ikan nila, 1 kg ikan lele, dan 2 kg ikan
bandeng adalah Rp137.000,00. Bu Siti membeli ikan nila, ikan lele
masing-masing 1 kg, dan ikan bandeng 3 kg. Apabila Bu Siti membawa 2
lembar 50.000, 1 lembar 20.000, 2 lembar 5.000, dan 2 lembar 1.000.
Berapa kembalian yang diterima Bu Siti?

. Jumlah lima kali bilangan pertama dan dua kali bilangan kedua adalah 19,
sedangkan selisih tujuh kali bilangan pertama dengan empat kali bilangan
ketiga adalah 1. Apabila bilangan kedua dikalikan dengan 2 kemudian
ditambah bilangan ketiga sama dengan 9. Berapa jumlah ketiga bilangan

tersebut?



Lampiran 13 Pedoman Penskoran

PEDOMAN PENSKORAN TES KEMAMPUAN KOMUNIKASI MATEMATIS

127

Aspek Indikator Sub Indikator Kriteria Skor Sl,\cIJZI
Kemampuan KM.1 KML1.1 Menuliskan permisalan berdasarkan variabel, koefisien, dan 4
menyatakan Memodelkan Menentukan konstanta secara tepat dan sistematis
masalah masalah kehidupan | variabel, koefisien, | Menuliskan permisalan berdasarkan variabel, koefisien, dan 3

sehari-hari dalam dan konstanta dan konstanta secara tepat dan kurang sistematis
model matematika | dibuat permisalan Menuliskan permisalan berdasarkan variabel, koefisien, dan 2
konstanta dengan kurang tepat dan kurang sistematis
Menuliskan jawaban salah dan tidak mengarah pada jawaban 1
benar
Tidak menjawab / jawaban kosong 0 1
KM1.2 Menulis Menulis hal-hal yang diketahui pada masalah dan disusun pada 4
hal-hal yang SPLTYV secara tepat dan sistematis
diketahui pada Menulis hal-hal yang diketahui pada masalah dan disusun pada 3
masalah dan SPLTV secara tepat dan kurang sistematis
disusun pada Menulis hal-hal yang diketahui pada masalah dan disusun pada 2
SPLTV SPLTV dengan kurang tepat dan kurang sistematis
Menuliskan jawaban salah dan tidak mengarah pada jawaban 1
benar
Tidak menjawab / jawaban kosong 0
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Kemampuan KM.2 KM.2.1 Menyelesaikan menggunakan metode 4
menjelaskan Menggambarkan Menyelesaikan eliminasi/substitusi/campuran secara tepat dan sistematis
langkah- ide-ide matematis | menggunakan Menyelesaikan menggunakan metode 3
langkah yang difikirkan metode eliminasi/substitusi/campuran secara tepat dan kurang sistematis
dalam bentuk eliminasi/substitusi/ | Menyelesaikan menggunakan metode 2
tulisan campuran eliminasi/substitusi/campuran dengan kurang tepat dan kurang
sistematis
Menuliskan jawaban salah dan tidak mengarah pada jawaban 1
benar
Tidak menjawab / jawaban kosong
Kemampuan KM.3 KM.3.1 Mengoreksi | Mengoreksi kembali dengan memasukkan jawaban yang sudah 4
membuat Mengevaluasi ide- | kembali dengan diperoleh ke semua persamaan secara tepat dan sistematis
kesimpulan ide matematis memasukkan Mengoreksi kembali dengan memasukkan jawaban yang sudah 3
dalam jawaban yang sudah | diperoleh ke semua persamaan secara tepat dan kurang sistematis
penyelesaian diperoleh ke semua | Mengoreksi kembali dengan memasukkan jawaban yang sudah 2
masalah persamaan diperoleh ke semua persamaan dengan kurang tepat dan kurang
sistematis
Menuliskan jawaban salah dan tidak mengarah pada jawaban 1
benar
Tidak menjawab / jawaban kosong 0
KM.4 Berdasarkan | KM.4.1 Menuliskan | Menuliskan jawaban akhir yang sesuai dengan pertanyaan yang 4
jawaban yang ada | jawaban akhir yang | diberikan secara tepat dan sistematis
sesuai dengan Menuliskan jawaban akhir yang sesuai dengan pertanyaan yang 3

diberikan secara tepat dan kurang sistematis
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dapat ditarik pertanyaan yang Menuliskan jawaban akhir yang sesuai dengan pertanyaan yang 2
kesimpulan diberikan diberikan dengan kurang tepat dan kurang sistematis
Menuliskan jawaban salah dan tidak mengarah pada jawaban 1
benar
Tidak menjawab / jawaban kosong 0
Kemampuan KM.1 KM1.1 Menuliskan permisalan berdasarkan variabel, koefisien, dan 4
menyatakan Memodelkan Menentukan konstanta secara tepat dan sistematis
masalah masalah kehidupan | variabel, koefisien, | Menuliskan permisalan berdasarkan variabel, koefisien, dan 3
sehari-hari dalam dan konstanta dan konstanta secara tepat dan kurang sistematis
model matematika | dibuat permisalan Menuliskan permisalan berdasarkan variabel, koefisien, dan 2
konstanta dengan kurang tepat dan kurang sistematis
Menuliskan jawaban salah dan tidak mengarah pada jawaban 1
benar
Tidak menjawab / jawaban kosong 0 | 384
KM1.2 Menulis Menulis hal-hal yang diketahui pada masalah dan disusun pada 4
hal-hal yang SPLTYV secara tepat dan sistematis
diketahui pada Menulis hal-hal yang diketahui pada masalah dan disusun pada 3
masalah dan SPLTYV secara tepat dan kurang sistematis
disusun pada Menulis hal-hal yang diketahui pada masalah dan disusun pada 2
SPLTV SPLTV dengan kurang tepat dan kurang sistematis
Menuliskan jawaban salah dan tidak mengarah pada jawaban 1
benar
Tidak menjawab / jawaban kosong 0
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Kemampuan KM.2 KM.2.1 Menyelesaikan menggunakan metode 4
menjelaskan Menggambarkan Menyelesaikan eliminasi/substitusi/campuran secara tepat dan sistematis
langkah- ide-ide matematis | menggunakan Menyelesaikan menggunakan metode 3
langkah yang difikirkan metode eliminasi/substitusi/campuran secara tepat dan kurang sistematis
dalam bentuk eliminasi/substitusi/ | Menyelesaikan menggunakan metode 2
tulisan campuran eliminasi/substitusi/campuran dengan kurang tepat dan kurang
sistematis
Menuliskan jawaban salah dan tidak mengarah pada jawaban 1
benar
Tidak menjawab / jawaban kosong
Kemampuan KM.3 KM.3.1 Mengoreksi | Mengoreksi kembali dengan memasukkan jawaban yang sudah 4
membuat Mengevaluasi ide- | kembali dengan diperoleh ke semua persamaan secara tepat dan sistematis
kesimpulan ide matematis memasukkan Mengoreksi kembali dengan memasukkan jawaban yang sudah 3
dalam jawaban yang sudah | diperoleh ke semua persamaan secara tepat dan kurang sistematis
penyelesaian diperoleh ke semua | Mengoreksi kembali dengan memasukkan jawaban yang sudah 2
masalah persamaan diperoleh ke semua persamaan dengan kurang tepat dan kurang
sistematis
Menuliskan jawaban salah dan tidak mengarah pada jawaban 1
benar
Tidak menjawab / jawaban kosong 0
KM.4 Berdasarkan | KM.4.1 Menuliskan | Menuliskan jawaban akhir yang sesuai dengan pertanyaan yang 4
jawaban yang ada | jawaban akhir yang | diberikan secara tepat dan sistematis
sesuai dengan Menuliskan jawaban akhir yang sesuai dengan pertanyaan yang 3

diberikan secara tepat dan kurang sistematis
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dapat ditarik pertanyaan yang Menuliskan jawaban akhir yang sesuai dengan pertanyaan yang 2
kesimpulan diberikan diberikan dengan kurang tepat dan kurang sistematis
Menuliskan jawaban salah dan tidak mengarah pada jawaban 1
benar
Tidak menjawab / jawaban kosong 0
Skor Maksimal | 60
Skor Minimal | 0O

Total Skor =

Skor Perolehan
60

x 100
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Lampiran 14 Alternatif Jawaban

ALTERNATIF JAWABAN TES KEMAMPUAN KOMUNIKASI MATEMATIS

No. Soal Jawaban
Toko alat tulis pak rudi menjual alat tulis - Siswa mampu menentukan variabel untuk membuat permisalan
berisi buku, spidol, dan tinta dalam 3 jenis Misalkan, x = harga sebuah buku

1. paket sebagai berikut. y = harga sebuah spidol

Paket A: 3 buku, 1 spidol, 1 tinta seharga
Rp17.200,00 z = harga sebuah tinta
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Paket B: 2 spidol, 2 buku, 3 tinta seharga
Rp19.700,00

Paket C: 2 tinta, 2 spidol, 1 buku seharga
Rp14.000,00

Bagaimana model matematis dari

permasalahan tersebut?

- Siswa mampu menuliskan hal-hal yang diketahui pada masalah dan

disusuk kedalam SPLTV

Persamaan paket A
3x+y+z=Rp17.200,00
3x+y+2z=17.200..(1)
Persamaan paket B
2x + 2y + 3z = Rp 19.700,00
2x + 2y + 3z =19.700 ... (2)
Persamaan paket C
x + 2y + 2z = Rp 14.000,00

X + 2y + 2z = 14.000 ... (3)

x+3y+2z=16

- Siswa mampu menyelesaikan dengan metode campuran

Siswa mampu menemukan nilai variabel z
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2x +4y—2z=12
x+y+4z =720

Tentukan nilai x, y, z dari 3 persamaan di atas!

x+y+4z=20

x=20—y—4z

Substitusikan x pada persamaan (1)

x +3y + 2z =16
(20-y-4z) + 3y + 2z = 16
2y -2z + 20 = 16

2y -2z = 16- 20

2y -2z =-4

y-z =-2..(4

Substitusikan x pada persamaan (2)
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2y - 10z + 40 = 12
2y - 10z = 12 - 40
2y - 10z =-28...(5)

Eliminasi persamaan (4) dan (5)
y—z=-2 |X2| & 2y — 2z = —4

2y —10z =-28  |X1| o 2y—10z=—28 -

8z—=—2%

z=3

Siswa mampu menemukan nilai variabel y

Substitusikan nilai z pada persamaan (4)

y—z=-2
y—3=-2
y=-2+3
y=1

Siswa mampu menemukan nilai variabel x
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substitusikan nilai y dan z pada persamaan (1)

x + 3y + 2z =16

x + 3(1) + 2(3) = 16
x+3+6=16
x+9 =16

x =16-9

x =7

- Siswa mampu melakukan pengecekan dan menyimpulkan jawaban

Jadi, nilai x, y, z adalah 7,1,3

) ) ) - Siswa mampu menentukan variabel untuk membuat permisalan
Harga 3 kg ikan nila, 1 kg ikan lele, dan 1 kg

) Misalkan,
ikan bandeng adalah Rp147.000,00. Harga 2
kg ikan nila, 1 kg ikan lele, dan 2 kg ikan x = harga 1 kg ikan nila
bandeng adalah Rp137.000,00. Bu Siti )
o o ) ) y = harga 1 kg ikan lele
membeli ikan nila, ikan lele masing-masing 1

kg, dan ikan bandeng 3 kg. Berapa uang z = harga 1 kg ikan bandeng
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pecahan yang tepat diberikan Bu Siti kepada

penjual?

- Siswa mampu menuliskan hal-hal yang diketahui pada masalah
dan disusuk kedalam SPLTV
Harga 3 kg ikan nila, 1 kg ikan lele, dan 1 kg ikan bandeng

3x+y+z=147.000
3x +y+z=147.000...(1)
Harga 2 kg ikan nila, 1 kg ikan lele, dan 2 kg ikan bandeng
2x +y+ 2z =137.000
2x +y + 2z = 137.000...(2)
Harga 1 kg ikan nila, 1 kg ikan lele, dan 3 kg ikan bandeng
x+y+3z=a

x+y+3z=a..(3)




138

- Siswa mampu menyelesaikan dengan metode campuran

Siswa mampu menemukan nilai variabel a
Eliminasi persamaan (1) dan (2)

3x +y + z = 147.000

2x +y + 2z = 137.000 _

x —z = 10.000 ... (4)
Eliminasi persamaan (2) dan (3)
2x+y+ 2z =137.000

xX+y+3z=a

x —z=137.000 —a...(5)
Eliminasi persamaan (4) dan (5)

x —z =10.000

x—z=137.000 —a
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0=-127.000 + a

a =127.000

Jika Bu Siti membawa 2 lembar 50.000, 1 lembar 20.000, 2 lembar 5.000,
dan 2 lembar 1.000. Maka, Bu Siti Tidak menerima uang kembalian karena
Bu Siti memberikan uang kepada penjual sebanyak 2 lembar 50.000, 1
lembar 20.000, 1 lembar 5.000, dan 2 lembar 1.000

Jumlah lima kali bilangan pertama dan dua kali
bilangan kedua adalah 19, sedangkan selisih

tujuh kali bilangan pertama dengan empat kali

- Siswa mampu menentukan variabel untuk membuat permisalan
Misalkan,

x = bilangan pertama
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bilangan ketiga adalah 1. Apabila bilangan
kedua dikalikan dengan 2 kemudian ditambah
bilangan ketiga sama dengan 9. Berapa jumlah

ketiga bilangan tersebut?

y = bilangan kedua

z = bilangan ketiga

- Siswa mampu menuliskan hal-hal yang diketahui pada masalah dan

disusuk kedalam SPLTV

1. 5x + 2y = 19 (jumlah lima kali bilangan pertama dan dua kali
bilangan kedua adalah 19)
5x+2y=19..(1)

2. 7x — 4z =1 (selisih tujuh kali bilangan pertama dengan empat kali
bilangan ketiga adalah 1)
7x—4z=1..(2)

3. 2y + z = 9 (bilangan kedua dikalikan dengan 2 kemudian ditambah
bilangan ketiga adalah 9)
2y+z=9..(3)

- Siswa mampu menyelesaikan dengan metode campuran

Siswa mampu menemukan nilai variabel x

Ubah persamaan (3) untuk di substitusikan ke persamaan (1)
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2y+z=9

2y =9-z

Substitusikan ke persamaan (1)
5x +2y =19

5+ (9—-2)=19
5x—-2z=19-9

5x —z=10..(4)

Eliminasi persamaan (4) dan (2)

7x—4z=1 |X1| e 7x—4z=1
5x—z=10 |X4| & 20x — 4z =40 _
—13x = -39

x =3

Siswa mampu menemukan nilai variabel y
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Substitusikan nilai variabel x ke persamaan (1)

5x +2y =19

53) +2y =19
2y =19 —-15
2y =4
y=2

Siswa mampu menemukan nilai variabel z

Subspenyelesaiantitusikan nilai variabel y ke persamaan (3)

2y+z=9

22)+z=9
z=9—-4
z=5

- Siswa mampu melakukan pengecekan dan menyimpulkan jawaban
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(1) 5x + 2y =19
5(3)+2(2) =19
154+4=19
2 7x —4z=1
73)—-4(5) =1
21-20=1
3 2y+z=9
2(2)+5=9
44+5=09

Nilai x,y, z adalah 3,2,5,makax + y+z=3+2+5=10




Lampiran 15 Lembar Jawaban Tes Kelas Kontrol

144

. -
No.Absen : \O
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I;' x = buku -» Model matematis

Y= ¢pidol Caket A = Zxt 4yt 22

2 bt poket B Oyt 2yt Bz =

- Paket C = 2L+zsq,
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Percamaan ;:T)‘er:‘_::‘l 2x44y-27 =12 &I'I:—lz

Yok =
Percomoan 3= x4Yy+ 42 » 20 2(20-7-\4:)&47»21:(1 \I’_a—“s
40-2y-Bzrt4ay-2.:- 11 N
X4y 442 =20 120

2y-1021 Qo =12
2+- 10z - 12- 40
2y-10:- -2 (5)

=) eblminas) percamaon (4) §(5)
T=2Z2=2

x =20-y-q2 ®

) sublitucikan > poda persomaan (1)
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Lampiran 17 Uji Normalitas

% QUTPUT INDEPENDENT T-TEST POSTTEST OMLY.spv [Document] - SPSS Viewer

File  Edit ‘“iew Data

Transform  Insert  Format  Analyze

Graphs  Uilties Add-onz  Window  Help

CHAR BE 60 BnuBk Q® & GWe &léesd + - 00 =58

Jutput

{8 Log

& T-Test

Title

Motes

Active Dataset
—L& Group Statistics
—@ Independent Samples Test
{8 Log

{E] Explore

Title

Mites

Active Dataset

Casge Processing Sum
Descriptives
Tests of Hormality

=—{E] MiLal
Title
—+—{E] Stem-and-LeafPIg
] Title
KELAS= KON
KELAS= EKSE
E—{E] Mormal @-Q Plats
& Title
L] KELAS= KON
([l KELAS= EKSF
=—{E] Detrended Marma
& Title
L KELAS= KON
-} KELAS= EKSF
{5 Boxplot

== B
Tests of Hormality
Kalmogarow-Smirnoy® Shapira-wilk
KELAS Statistic df Sin. Statistic df Sig.
MILAL - KONTROL 146 25 178 946 25 208
EKSFPERIMEN 155 24 129 930 25 089

a. Lilliefors Significance Correction

NILAI

Stem-and-Leaf Plots

MILAI 3tem-and-Leaf FPlot for
KELAZ= EKCONTROL

Frecgquency Stem & Leaf
2,00 Extrewnes [=<35)
z,00 4 . 33
z,00 4 . 5§

,oo 5 .

5,00 5 . 75888
z,00 6 . 04
5,00 & . 55577
3,00 7 . ooz
,oo 7.

4,00 g . 0033

[4]

S e Al an

|2P=S Processor isready | [ [
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Lampiran 18 Uji Homogenitas

# OUTPUT INDEPENDEMT T-TEST POSTTEST OMLY.spv [Document1] - SPSS Viewer
File Edit “iew Data Transform  Insert  Format  Analyze  Graphs  Uilties  Add-ons Window  Help

CEHER BE 00 BnBk Q0 & G956 &l + - N@ ¢

Jutput
8 Log
{E] T-Test X
C 8 Tite T-Test
Motes
Active Dataset
—L& Group Statistics [Dataset]
L& Independent Samples Test
8 Log
E Explore Group Statistics
Title Stel. Errar
Motes [KE| S I+l Mean Std. Deviation hean
Active Dataset MILAL - KONTROL 25 61.04 13.945 2.789
=] KELAS EKSPERIMENM 25 70.00 12.241 2.448
=] Title
Case Processing Sum
5 Descriptives Indepe
g Tests of Mormality Levene's Test for Equality of
=—{E] miLal Wariances
Title
——{E] Stern-and-Leaf Pl
—IE Title
KELASS KON F i, 1
KELAS= EKSF MILAL  Equalvariances 206 505 22414
=—{E] Marmal @-G Plots aesumed
oy Equal variances not
—IE] Title assurned -2.414
L KELAS= KON
L KELAS= EKSF
=—{E] Detrended Morma
—IE] Title EXAMINE VARIAELES=NILAI BY KELAS
L KELAS= KON /PLOT BOXPLOT STEMLEAF NPPLOT
L[] KELAS= EKSE /COMPARE GROTF
{0 Bioxplat /STATISTICS DESCRIPTIVES
(B Log /CINTERVLL 35
AMIZSING LISTWISE
] - | » /HOTOTLAL .
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%= QUTPUT INDEPENDENT T-TEST POSTTEST ONILY. spv [Document 1] - SPSS Viewer

Add-ons Window  Help
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File Edit “iew Data Transform Inserdt Format  Analyze  Graphs  Utilties
CHAR B30 60 BuBih 00 & S & e + - 0@ 55
DutpLt 4]
8 Log ]
{E] T-Test T-T
. -Test
Title
Motes
Active Dataset =
L& Group Statistics [DataSetO]
—@ Independent Samples Test
8 Log
El Explore Group Statistics
Title Std. Errar
Motes KEL AS Mean Stel. Deviation Mean
active Dataset MILAl  KOMTROL 75 f1.04 13.945 2,789
E—@ KELAS EKSPERIMEN 25 T0.00 12.241 2.448
=] Title
Case Processing Sum
Descriptives Independent Samples Test
Tests of Normality Levene's Testfor Equality of
= ML Variances t-test for Eguality of Means
Title 95% Caonfidence Interval of the
=—{E] Sterm-and-Leaf Pl Difference
—IE] Title Mean Std. Errar
KELAS= KON F S, t df Sig. (2-tailed) Difference Difference Lower Lipper
KELAS= EKSF NILAI Eoual varlances 285 505 | -2.414 48 020 -8.960 3711 16421 -1.499
& Normal 0-Q Plots Equal variances nat
i Title S 2414 | 47207 020 -8.060 3711 -16.425 -1.495
0] KELAS= KON,
L—{{i KELAS= EKSF
=—{E Detrended Norma
—{E Title EXAMINE VARIAELES=NILAI BY KELAS
il KELAS= KON /PLOT BOXPLOT STEMLEAF NPPLOT
(i KELAS= EKSF /COMFARE GROUP
({5 Boxplot /STATISTICS DESCRIFTIVES

(8 Log

[»]

| 4 | | e |

/CINTERVAL 35
FNISSING LISTWISE
JNOTOTAL.
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LEMBAR OBSERVAS] KETERLAKSANAAN PEMBELAJARAN TEAW
ACCELERATED INSTRUCTION (TAL DI KELAS X MAN I MALANG

Mahmiswa™IM - Rbevits Wahyu Safitri 2000081 | 004

L.

2. Samaan Pendidiion - MAN 2 Maling

3. Kelss !/ semester = X/Giomgjil

4. Tema - Sistem Persansammn Limear Tiga Variabel
3

. Pembelajomn ke - |-selesai

Pevmmjak Penilmism:

1. Skor 32 Sangat Baik; skor 4: Baik; skor 3: ke baik: shor - kursseg baik
Skaor |- sangm kurang

1. Berilah tanda silang () pada kolom shor

dan sebagninya yang slan dipeaken suk pericmusn
selanjumyn.

Giury memanda doa dan menubap pembe lojanm dengan
saln

ERAPAN STRATEG] PEMBELAJARAN

L. | Menerapksn pembelsjsrsn sisws akiif

Menerapkan pembelsjarsn sesuni alokasi wakiu yang
direncanskan

PANFAATAN SUNMEER DN AMEDLL
PEMEELAJARAN

Memanfanken Media berbasis TIK

Melibatkan pesens didik dalam menggunaken sember dan
mredia pernbelajaran

N

URSUR YANG DINILAI

skor

JUBILAH SEO# Gy

KEGIATAN FERDAL TN

B emyimplon peserin didik secara fisik don mesaal

Melnbakan mnys jawab schagai sumulasi yang menganah
paida naien

Menyampaikan pokok-polok maten yang akoen dipelojon
denpgsn matern sehe lumnys

Menyamgaikan pesan morel dari nuvien vang skan dipelmjan

Menyvamgaikan tujuan penshelsjaman

KEGIATAN INTT

Ciung memberikan materi &jar (GMang sKiem persamasin
lingar tigs varishe| secarn individe

unisk memshaniu bila diperisian

Pesena didik dibags dalam kelompok: g onssing, - sing
tizrediri dari 4-3 orang berdussrkss kenmmpuss sisws

Setiagp siswa diberi lawbar kerja dengom costan babrwa siswa
membaca halaman panduan dan meminis teman sam tin

Setiap siswa divsgnsken menyelesakan LKPD secam
medividu terlebih dabuh

Setelah LKPD dikerjuken masing masing siswa, kemudion
LEPD dibawa ke dalam disioesi kelompok

K erus tim me lagorkom basi] diskusa

Hasil tes dipenksa oleh guna dan dibeni skor

Giuna miemghitung rais-rme skor nap tem dan memben
penghargean kepada kelomgpok terbaik

KEGIATAN FENLTUF

Guna memnberiken penguman kepada pesens Sidik sgar

membacn mater kendak dipelajari di pestemuan

sl mmjuinyn

Guna bertssyva terbadep pesera didik dan mengevalussi

pembelsjaran enimg mesnds pembelajaran, sunsana kelas

Malang, (11 Febnaari 2024
Pemilian: Observer G Main Pelajaran
Shor Makstsn: 100

Skor Peralafan
nA Skar Maksimal * 100
NA=—x 1M

h Latifsna] Khasansh, 5 Pd
NA =90 -
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